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Premis Perancangan-Abstrak
:/apa yang dianggap benar sebagai landasan kesimpulan; dasar pemikiran; alasan
:/proses, perbuatan merancang

Tema perancangan ini diangkat atas 3 hal, yaitu globalisasi-modernisasi yang mulai mengkikis iden-
titas arsitektur lokal, kompleks masjid agung yang menjadi kawasan cagar budaya-landmark kawasan-tujuan
wisata, serta pasar wisata masjid agung demak yang belum direncanakan dengan baik. Indonesia memiliki
suku bangsa terbanyak di dunia, yakni sebanyak 1340 Suku Bangsa, dengan arsitektur yang khas di tiap-tiap
daerahnya. Oleh karena itu penting untuk menjaga kearifan lokal tersebut.

Arsitektur regional muncul sebagai salah satu solusi yang mulai berkembang pada tahun 1960-an
(Jenks, 1977). Arsitektur regional adalah sebuah pendekatan arsitektur yang menyatukan arsitektur lama den-
gan yang baru. Arsitektur lama disini adalah arsitektur tradisional, sedangkan Arsitektur Baru adalah Arsi-
tektur kini. Upaya penggabungan antara masa lalu dengan masa sekarang akan menghasilkan bangunan yang
sesuai dengan kebutuhan sekarang tanpa menghilangkan nilai, esensi dan identitas dari arsitektur masa lalu
(Curtis, 1985).

Arsitektur regional yang sifatnya abstrak membutuhkan batasan-batasan dan parameter yang jelas. In-
fill design kemudian dipilih karena memiliki parameter dan arahan yang jelas. Infill design sendiri adalah
sebuah usaha penyisipan bangunan baru pada lahan kosong dalam suatu lingkungan/bangunan dengan karak-
teristik kuat dan teratur. (Milla Ardiani, 2009). Metode ini biasa dilakukan di suatu kawasan cagar budaya
maupun kawasan yang memiliki sisi historis yang kuat, untuk mempertahankan identitas dari kawasan dan
bangunan setempat. Dalam kasus ini bangunan tersebut adalah Masjid Agung Demak yang termasuk ke dalam
salah satu masjid tertua di Indonesia.

Terdapat dua versi kapan Masjid ini didirikan, dalam Babad Demak Masjid ini disebutkan dibangun
pada tahun 1399 Saka atau 1447 Masehi, sedangkan dari ornamen masjid yang berbentuk bulus tertera 1401
Saka atau 1479 Masehi. Masjid Agung Demak sendiri masuk ke dalam Cagar Budaya dengan no. registrasi
RNCB.20151218.04.000096 dan berdasarkan keputusan SK Menteri No. 243/M/2015. Historis yang kuat mem-
buat Masjid Agung Demak menjadi salah satu tujuan wisata religi utama di Demak, yang mana sudah terkenal
dengan sebutan “Kota Wali”. Pada tahun 2017 saja, Badan Pusat Statistik Kab. Demak mencatat kunjungan ke
Masjid ini sejumlah 662 ribu kunjungan, baik wisatawan lokal maupun mancanegara. Namun, pasar wisata
yang ada sekarang ini hanya berupa los-los pedagang yang ada di sepanjang jalan keluar dan memberikan kes-
an ruwet bagi para wisatawan, sehingga “Perancangan Pasar Wisata Kauman Demak dengan Pendekatan Arsi-
tektur Regional dan Infill Design” diusulkan sebagai solusi dan pemecahan masalah dalam kasus perancangan
ini.

Keyword : Arsitektur Regional, Infill Design, Pasar Wisata, Masjid Agung Demak




Design Premis-Abstract
:/what is considered true as a conclusion; rationale; reason
:/designing process

This Design theme lifted by 3 things, globalization-modernization that eroding local architecture iden-
tity, Masjid Agung Demak became cultural preservation area-landmark-tourist destination, and Tourism Mar-
ket that not has been well planned. Indonesia has the most ethnic groups in the world with 1340 ethnic groups
and their own unique local architecture. Therefore, its important to preserv that local wisdom.

Regional Architecture emerged as one of solution that began on 1960s (Jenks,1977). Regional Archi-
tecture is an architectural approach that combine and unites old architecture and new one. Old architecture in
this case were traditional architecture, and the new one were developed building technologies. By combining
the past and the present will produce a building that accordance with the needs of present without losing value,
essence, and identity of past architecture.

Regional architecture is abstract, therefore needs clear boundaries and parameters. Infill design then
choosed because its has clear parameters and reccomendation. Infill design itself is an attempt to insert new
buildings in an enviroment/building which has strong and regular characteristics (Milla Adriani, 2009). This
method usually used in a cultural heritage area or area that has a strong historical side for presev identitity of
local building and area. In this case, the building is Masjid Agung Demak that belongs one of the the oldest
mosques in Indonesia.

There are two versions of when this mosque was built, on Babad Demak this mosque were men-
tioned that built in 1399 Saka or 1447, while from the mosque ornament that shaped turtle-like mentioned
1401 Saka or 1479. Masjid Agung Demak became cultural heritage building with registration number
RNCB.20151218.04.000096 and based on the decree of The Minister number 243/M/2015. Strong history be-
hind it makes Masjid Agung Demak became one of the main religious tourism destinations in Demak which
well-knowned as the “Kota Wali”. In 2018, central statistic agency of Demak recoreded 662 thousand visit to
this mosque, both local and foreign tourist. However, the current tourism market is only street market that
stands along the way out and gives a complicated impression to tourist, so “Design of Demak Kauman Tourism
Market with Regionalism Architecture and Infill Design Approach” proposed as solution for this cases.

Keyword : Regionalism Architecture , Infill Design, Tourism Market, Masjid Agung Demak
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Latar Belakang

:/dasar (alasan) suatu tindakan (perbuatan); motif:

1. Globalisasi-modernisasi yang mulai men-
gkikis identitas arsitektur lokal.

Indonesia merupakan negara kepulauan
terbesar di dunia. Hal tersebut membuat Indonesia
kaya secara budaya. Menurut sensus yang dilaku-
kan oleh Badan Pusat Statistik tahun 2010, terdapat
1340 suku bangsa di Indonesia dengan mayoritas
suku Jawa dengan presentase 40,22% dari keseluru-
han suku bangsa. Banyaknya suku bangsa membuat
setiap daerah memiliki keunikan kebudayaan sendi-
ri-sendiri, baik secara fisik maupun nonfisik terma-
suk arsitekturnya.

Globalisasi dan modernisasi bukan sebuah
kata dan hal baru pada zaman sekarang. Menurut
Anthony Giddens, globalisasi adalah suatu hubun-
gan sosial yang mendunia yang kemudian terhubung
satu sama lain, sehingga kejadian yang terjadi di
tempat berbeda bisa berdampak dengan tempat lain.
Secara geografis, globalisasi merupakan penghilan-
gan batas antar tempat dan negara. Dalam arsitektur,
langgam dari negara maupun daerah lain bisa ma-
suk dan di copy di mana saja, ditambah modernisasi
semakin menguatkan hal tersebut. Menurut KBBI,
modernisasi adalah proses pergeseran sikap dan
mentalitas sebagai warga masyarakat untuk dapat
hidup sesuai dengan tuntutan masa kini.

Banyak bangunan-bangunan yang memiliki
historis yang tinggi tergusur oleh permintaan pasar.
Dikutip dari republika.co.id, bangunan-bangunan
bersejarah di Surabaya satu per satu mulai hilang,
contohnya adalah bangunan RS Simpang yang ada
sejak zaman penjajahan kini beralih menjadi Mall
Delta Surabaya tanpa menyisakan sisa-puing sejarah
sedikitpun.

Gambar 1.1 Kondisi RS Simpang dulu vs sekarang
(Sumber: google/img)

Selain bangunan bersejarah, arsitektur lokal
juga ikut terpengaruh. Dalam buku Merah Putih Ar-
sitektur Nusantara (2006), Pangarsa menyebutkan
banyak orang Indonesia yang orientasinya Eurocen-
tris yang menghilangkan fitrah ibu pertiwi dan ingin
mengembalikannya.

2. Arsitektur Regional dan Infill Design sebagai
metode mempertahankan Arsitektur Lokal dan
Kawasan Cagar Budaya

Arsitektur Regional sebagai cara bereksplor-
asi untuk mencapai nilai dan esensi arsitektur lokal
dengan melihat kebutuhan di masa sekarang, yang
tentu berbeda dengan masa lalu. Eksplorasi tersebut
tidak memiliki parameter yang jelas, sehingga perlu
pendekatan lain untuk memberikan parameter dan
batasan yang jelas. Dalam mempertahankan arsi-
tektur lokal dan kawasan cagar budaya di masa kini
(kasus bangunan baru) terdapat 2 cara, yaitu: Adap-
tive Reuse, Infill Design.

Infill Design dipilih dalam kasus ini karena
bangunan bersejarah-arsitektur lokal di lokasi ada-
lah Masjid Agung Demak, sedangkan bangunan ba-
runya adalah Pasar Wisata Kauman. Adaptive Reuse
tidak dipilih karena ia mengubah atau menambah-
kan fungsi baru pada bangunan lama, sehingga ti-
dak sesuai dengan konteks lokasi.

3. Kawasan Cagar Budaya Masjid Agung Demak
menjadi Tujuan Wisata Religi

Demak telah lama dikenal sebagi Kota Wali,
dan menjadi salah satu tujuan wisata religi karena
memiliki sejarah panjang tentang awal penyeba-
ran Islam di Tanah Jawa. Disebut Kota Wali kare-
na masyarakat disana mempercayai bahwa Masjid
Agung Demak merupakan tempat berkumpul Wal-
isongo, kemudian banyak situs-situs yang men-
jadi tujuan ziarah maupun tujuan wisata religi,
seperti; Masjid Agung Demak, Makam-makam Ke-
sultanan Demak, dan Makam Sunan Kalijaga. Mas-
jid Agung Demak masuk ke dalam Kawasan Cagar
Budaya pada tahun 2015 dengan nomor registra-
si RNCB.20151218.04.000096 berdasar SK Ment-
eri no. 243/M/2015. Berkat banyaknya wisatawan
yang datang, Masjid Agung Demak pun bisa meng-
hasilkan. Pada tahun 2017, Masjid Agung Demak
mendapatkan penghasilan sebesar Rp 662.570.000
dari sekitar 662 ribu kunjungan.




Bulan Jumiah Jumilah
Month Pengunjung Pendapatan
(Orang) (Rp.)
(1) (2) (3)

P1. Januari 58930 58 930 000
P2. Pebruari 32385 32 385 000
D3. Maret 45175 45 175 000
D4. April 83230 83 230 000
D5. Mei 102430 102 430 000
D6. Juni 6995 6 995 000
p7. Juli 49970 49 970 000
D8. Agustus 25115 25 115 000
[9. September 38 490 38 490 000
00. Oktober 87185 87 185 000
1. Nopember 39 800 39 800 000
L2, Desember 92 865 92 865 000
umlah/Total 2017 662 570 1662 570 000

2016 291 740 591 740 000

2015 534092 534 092 000

2014 603 352 500 086 000

2013 612 395 612 395 000
Eumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Demak
Bource : Regional Tourism Service of Demak Regency

Tabel 1.1 Data Kunjungan Wisatawan Masjid Agung Demak
2017
(Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kab. Demak)

4. Kondisi Pasar Wisata Demak Sekarang

Pasar Wisata Demak sekarang berupa street
market yang memanjang dari pintu keluar Kompleks
Makam Masjid Agung menuju Parkir Wisata. Ban-

gunannya sendiri berupa ban“gunan semi permanen.
Parkir Wisata

Kompleks Masjid Agung
Strast Market .
Gambar 1.2 Pemetaan Kondisi Pasar Wisata Demak sekarang

(Sumber: Google Earth)

Gambar 1.3 Bagian Depan dan Belakang Pasar
(Sumber: Penulis)

Bagian dinding utara bangunan pasar ber-
batasan langsung dengan sungai, yang harusnya bisa
dimanfaatkan lebih maksimal. Dalam penelitian
“Elemen-elemen Pembentuk Citra Kawasan Kau-
man Demak” pasar ini masuk ke dalam district dari
Kauman, yang mana mempunyai Landmark Mas-
jid Agung Demak. Oleh karena hubungan tersebut,
diperlukan kesesuaian antara Pasar Kauman sebagai
penunjang dari Masjid Agung Demak yang masuk
ke dalam Bangunan Cagar Budaya.

5. Potensi Pasar Wisata Demak sebagai Penunjang
Ekonomi Warga Sekitar

Selain sebagai fungsi penunjang Kawasan
Cagar Budaya Demak, Pasar Wisata Kauman dapat
ikut berkontribusi dalam kesejahteraan warga di
sekitar kawasan Kauman maupun Demak itu sendi-
ri. Bila dikaitkan dengan data Badan Pusat Statistik
Demak mayoritas jenis industri UKM di Demak
adalah; 1) Aneka makanan dan minuman, 2) Keraji-
nan Rakyat, 3) Jasa.

Saratya U e
Jenis Industri Usaha/ Number Tenaga Kerja/ Workers
Kind of Industry of Enterprise (Orang/ Mon )
(1) (2) 3)

(01 Aneka makanandanMinuman et s
02. Rokok o L]
03. Garam 612 1376
04. Pengolahan Ikan 689 1720
05. Pengolahan Kayu/Meubel 402 2393
06. Bahan Bangunan us 1725
07. Peralatan Rumah Tangga 34 o
08. Minyak Goreng ) 0
09. Farmasi [ L]
10. Pupuk dan Kimia N a
11. Plastik 56 450
12. Packaging Box 0 o
13. Textil dan Konveksi 237 1582
14. Pengolahan Kulit dan Karet 1 60

(5 KemjnanRakat 2m sws |
16. Perahu Sopeku 19 us
17. Kreatif 17 n
18, Percetakan 89 267
19. Aneka 237 s
20. Alat angkut ) 0
21. Alat elektronik o o
22. Logam/Besi. 2 4
R R S REeE 3995 |
Jumlah/Total 2017 8 150 25 344

2016 5888 o
2015 7580 24526
2014 7576 24119
2013 7571 24 105

Sumber : Dinas Tenaga Kerja Dan Perindustrian Kabupaten Demak

Source : Department of labor and Industry of Demak Regency

Tabel 1.2 Data Industri UKM Kauman Demak
(Sumber : BPS Kab. Demak)



Rumusan Masalah

:/hasil merumuskan

:/sesuatu yang harus diselesaikan (dipecahkan);
soal; persoalan

1. Bagaimana mengaplikasikan pendekatan arsitek-
tur regional kritis dan infill bangunan pada bangu-
nan ini?

2. Bagaimana merancang bangunan pasar wisata
yang dapat menaikkan minat beli baik pengunjung/
wisatawan?

Tujuan
:/yang dituju; maksud; tuntutan

1. Menciptakan rancangan Pasar Wisata Kauman
Demak yang tetap menjaga arsitektur lokal dengan
menerapkan pendekatan arsitektur regional dan in-
fill design.

2. Menciptakan rancangan bangunan pasar wisata
yang dapat menaikkan minat beli baik pengunjung/
wisatawan.

Sasaran
:/sesuatu yang menjadi tujuan (yang dikritik, di-
marahi, dan sebagainya)

1. Dapat meningkatkan perekonomian sekitar den-
gan memajukan UKM di Kawasan Kauman, Demak.
2. Menjaga arsitektur lokal yang tetap mengikuti
permintaan perkembangan zaman.




Peta Permasalahan

:/gambar atau lukisan pada kertas dan sebagain-
ya yang menunjukkan letak tanah, laut, sungai,
gunung, dan sebagainya; representasi melalui gam-
bar dari suatu daerah yang menyatakan sifat, seperti
batas daerah, sifat permukaan; denah

:/ hal-hal; perkara; masalah; problem

yang belum direncanakan dengan baik.
2. Kurangnya fasilitas penunjang pasar.

3.Pasar Wisata Kauman masuk ke

Gambar 1.4 Peta Permasalahan
(Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kab. Demak)

Metode Perancangan

:/cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan
suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang
dikehendaki; cara kerja yang bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna
mencapai tujuan yang ditentukan

:/proses, perbuatan merancang

ISU KLASIFIKASI VARIABEL

1. Kondisi Pasar Wisata Kauman Demak
yang belum direncanakan dengan baik.
2. Kurangnya fasilitas penunjang pasar.
3.Pasar Wisata Kauman masuk ke
dalam elemen pembentuk citra kawasa
sebagai district, dan Masjid Agung Demak]
sebagai landmark Kauman Demak

PERANCANGAN

FASILITAS & \
INFRASTRUKTUR

CITRA KAWASAN

MINAT PEMBELI

ARSITEKTUR LOKAL

1. Masuknya Masjid Agung Demak mijd
Bangunan Warisan Cagar Budaya.
2. Potensi ekonomi yang cukup tinggi

dilihat dari jumlah kunjungan wisatawan.

- KELESTARIAN r
PARWISATA |

Gambear 1.5 Klasifikasi Isu ke Variabel
(Sumber: Penulis)

VARIABEL
MINAT PEMBELI PROGRAM & TATA
RUANG
VISUAL SETTING
ARSITEKTUR LOKAL PROGRAM & TATA
RUANG
VISUAL SETTING

Tabel 1.3 Parameter desain
(Sumber: Penulis)

Terdapat 3 variabel dengan 2 parameter di
tiap-tiap variabel, kemudian tahapan selanjutnya
adalah analisis desain, yang berupa :

1. Analisis Konteks Kawasan

Analisis Pasar Wisata

Analisis Arsitektur Regional

Analisis Infill Design

Untuk menganalisis ke empat hal tersebut
diperlukan data yang reliable, yaitu Data Primer,
dan Data Sekunder. Data Primer dilakukan dengan
observasi secara langsung di lapangan, sedangkan
Data Sekunder dilakukan dengan studi literatur
yang berkaitan dengan kasus ini.

Setelah analisis dilakukan, akan muncul al-
ternatif-alternatif desain yang muncul. Alternatif-al-
ternatif tersebut akan diusulkan, kemudian di infor-
masikan ke publik yang selanjutnya akan dipilih 1
terbaik. Hal tersebut dilakukan karena masing-mas-
ing variabel memiliki parameter visual setting. Ha-
sil pemilihan tersebut kemudian yang akan menjadi
desain final.

LN



Kerangka Berpikir

:/garis besar; rancangan

:/ menggunakan akal budi untuk mempertimbang-
kan dan memutuskan sesuatu; menimbang-nim-
bang dalam ingatan

1. Masuknya Masjd Agung Demak | | 1. Masuknya Masjd Agung Demak | | 1. Hondisi Passs Wisala Kauman Demal
ripd Bangurian Warisan Cagar Budaya, mijd Bangunian Warisan Cagar Budaya. | | yang belem direncanakan dengan baik

2. Pasar Wisala Kauman masuk ke 2. Potens! ekonomi
) yang cukup tinggl | | 2. Kurangrya fasifas penunjang pasar
dalari elemen pembenbuk citta kiwasan dlital dari jurnlah kunjurgan wisatavwan,

sebagal oistrict. dan Masjid Agung Demak
pebagal landmank Kauman Demak,

RUMUSAN PERMASALAHAN

Bagaimana menciplakan pasar wisata yang letap
Frenjaga anitekiur lokal dengan menerapkan pendekatan
arsitekiur regional dan infill design,

|
TUUAN

Menciplakan pasar wizata yang letlap
enjaga arsitekiur lokal dengan menarapkan pendekatan
araitekiur regional dan mil design,

1, Data Fisik Sko | Arsitektar Reg | | 1. Definisl Infil Dasign
2. Dala Non Fislk She 2, Tipologi Pasar Z Jenis & Kiasifinas| 2. Jenis & Klasifikass
3, Arsitekiur Dermak Wisata 3. Aplikasi Arsileiciur Reg) | 3. Arahan desain
isrhisdap Bangurian
I . I
| ANALISIS |

- 1. Analisis Pengguna dan Kegi-
e Doin Fisdc® || atan Pasar 1, Analisis pernilihan | | 1. Analisis aahan de-
2 Analisis Aktor K 2, Analisis Sirkulas & Parkie aplikasi dan lipalogi 5a yang sesual dy
3, Analigis Kebuluhan Fuang yang sesual dengan HI_MNHB-HB"M!’!-M.

s 4. Analiis Massa Bangunan A —- [tiperogi dan aplikas)
3 Analisis |dentitas Ka- | | 5 analisis apliasi arstektur
regicnal & infill &8 Pasar Wisala

4. Ancilisis Tipohog fursi:
ikt Cormak guﬂngm Fenyamanan Parg-

_I
| KONSEP PERANCANGAN |
| ALTERNATIF DAN SKEMATIK © [ UJIDESAIN

| DESAIN FINAL |
Gambar 1. 6 Kerangka Berpikir

(Sumber: Penulis)




Orisinalitas Tema Perancangan
:/keaslian; ketulenan

:/pokok pikiran; dasar cerita

:/proses, perbuatan merancang

1. Revitalisasi Pasar Kotagede : Optimalisasi Ke-
butuhan Ruang Pasar dan Pengembangan Fungsi
Pasar yang Rekreatif dengan Metode Urban Infill

Penulis : Rahmatika Putri Hanunnindiya
Penerbit : Universitas Islam Indonesia

Tahun Terbit :2016

Topik : Merevitalisasi Pasar Kotagede se-

bagai pasar tradisional yang rekreatif dan mampu
merepresentasikan identitas kultural pasar maupun
kawasan serta dapat mengakomodasi perkemban-
gan pasar di masa yang akan datang

Perbedaan  : Lokasi dan metode perancangan
berbeda (Revitalisasi, sedangkan perancangan ini
adalah desain baru)

2. Konsep Perencanaan dan Perencanaan Pasar
Wisata Budaya di Solo dengan Pendekatan Arsi-
tektur Jawa

Penulis : Ummi Salamah M

Penerbit : Universitas Sebelas Maret

Tahun Terbit :2013

Topik : Merancang bangunan yang dapat

mewadahi segala aktivitas yang berkaitan dengan
kegiatan pada Pasar Wisata Budaya yang mampu
memberikan pengalaman ruang *sehingga pengun-
jung dapat bernostalgia* melalui pendekatan arsi-
tektur jawa

Perbedaan  : Lokasi dan metode perancangan
berbeda (tidak menggunakan infill design)

3.Perancangan Pasar Wisata dengan Pendekatan
Historicism di Malang

Penulis : Sofia Rusdiana

Penerbit : Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim

Tahun Terbit :2018

Topik : Merancang pasar wisata di Kota

Malang yang inovatif dan dapat menjadikan rancan-
gan tersebut sebagai identitas Kota Malang dengan
mengolaborasikan pendekatan historicism dengan
keislaman.

Perbedaan  : Lokasi dan metode perancangan
berbeda (historicism dan keislaman dengan arsitek-
tur regional dan infill design)

4. Perancangan Pasar Kuliner Wisata Rejowinan-
gun di Kota Yogyakarta dengan Pendekatan Arsi-
tektur Rumah Tradisional Yogyakarta

Penulis : Dwi Hadma Angrestu

Penerbit : Universitas Teknologi Yogyakarta
Tahun Terbit :2017

Topik : Perancangan Pasar kuliner yang

membantu kegiatan pariwisata dan sebagai tempat
menjual hasil pangan.

Perbedaan  : Lokasi dan metode perancangan
berbeda

5. Perancangan Pusat Kuliner dan Kesenian
di Janti, Yogyakarta dengan Pendekatan Adaptive
Reuse dan Regionalisme Kritis

Penulis : Arnanda Tyas Jiantari

Penerbit : Universitas Islam Indonesia

Tahun Terbit :2019

Topik : Merancang bangunan Pusat Kulin-

er dan Kesenian yang mampu mewadahi kegiatan
masyarakat yaitu area kuliner dan kesenian dengan
metode pendekatan Arsitektur Regionalisme Kritis
dan Adaptive Reuse sebagai bentuk identitas pele-
starian lokalitas pada masa kini dan menjadi daya
tarik dengan memanfaatkan lahan terbengkalai di
Kawasan Janti, D.I.Yogyakarta.

Perbedaan  : Lokasi dan metode perancangan
berbeda (adaptive reuse, sedangkan kasus ini infill
design)






BAGIAN II

Lokasi dan Batas Perancangan
Data Fisik
Data Non-Fisik



Lokasi dan Batas

:/letak

:/ garis (sisi) yang menjadi perhinggaan suatu
bidang (ruang, daerah, dan sebagainya); pemisah
antara dua bidang (ruang, daerah, dan sebagainya);
sempadan

Lokasi perancangan terletak di kawasan
administratif Kauman, Kelurahan Bintoro, Keca-
matan Demak, Kabupaten Demak, dengan luasan
site sebesar 6.317 m2. Kecamatan Demak berada di
pusat kota, dengan luasan wilayah 6.113 Ha. Kelu-
rahan Bintoro sendiri memiliki luas 5 km2. Adapun
batas-batas wilayah Kecamatan Demak : a) Utara :
Bonang, b) Selatan : Wonosalam, ¢) Timur : Mijen
dan Karanganyar, d) Barat Bonang, dan Karang Ten-
gah.

Gambar 2.1 Peta Administratif Kecamatan Demak
(Sumber: Penulis)

KOMPLEKS MASJID AGUNG BEMAK

Gambar 2.2 Lokasi Perancangan
(Sumber: Google Earth)



Data Fisik

:/keterangan atau bahan nyata yang dapat dijad-
ikan dasar kajian (analisis atau kesimpulan):/pokok
pikiran; dasar cerita

:/jasmani; badan

1. Peta Tata Guna Lahan

LOKAS! SITE

Bl BANGUHAN PEMERINTAH [TAKAH GGY
B resmnann

W FUARG TERBURA HLLAL
B M
T sekouand T MusHOLA

H EOMPLENS MASED MGG DEMAK PLEDAGANGAN DM 1454

Gambar 2.3 Peta Tata Guna Lahan
(Sumber: Open Street Map)

2. Peta Struktur Jalan

204 STER
—— A KRN0
— AN PTLASARAN AR

— A A O A

Gambar 2.4 Peta Struktur Jalan
(Sumber: Open Street Map)

3. Data Matahari

Gambar 2.5 Diagram Sunchart
(Sumber : www.suncalc.org)

Keterangan :

1. Januari : Alt 75.03 7. Agustus : Alt 65.21
2. Februari  :Alt79.64 8. Sept : Alt 74.99

3. Maret : Alt 89.47 9. Oktober : Alt 86.45
4. Apri :Alt78.40  10.Nov:Alt 82.33

5. Mei : Alt 67.90 11. Des : Alt 75.03

6. Juni-Juli  : Alt 61.00

4. Data Angin

[} =1 *5 @12 @19 918 8>3 >50 @ =61 km/h

Gambar 2.6 Windrose

(Sumber : www.meteoblue.org)




Data Non Fisik

:/keterangan atau bahan nyata yang dapat dijad-
ikan dasar kajian (analisis atau kesimpulan):/pokok
pikiran; dasar cerita

:/non jasmani; badan

1. Peraturan Bangunan

3. Citra Kawasan Kauman Demak

Tipe Bangunan Pasar Wisata Berdasarkan penilitian yang dilakukan oleh
Klasifikasi Komersial Bimo Khaerul Fuadi tahun 2019 yang berjudul
0, . . .
KDB Maks. 70% “Analisis Elemen-Elemen Pembentuk Citra Kawasan
KDH Min. 30% . . . .
o Kauman Demak” diambil 3 variabel yaitu pedagang,
GSB 5 Meter . .
masyarakat setempat, dan pengunjung didapatkan
GSJ 7,5 m —JI Lokal . .
. data sebagai berikut :
2,5 —1J1 Lingkungan
GSS 5 Meter dari Tepi Sungai N | Elemen | Sisi Pedagang Sisi Masyarakat Sisi Pengunjung
o Setempat
Tabel 2.1 Peraturan Bangunan yang berlaku 1 | Path 1. J1. Kauman I 1. J1. Kauman I 1. JI. Kauman I
(Sumber : RTRW Demak) b Sama b Sama
2 | Land 1. Masjid Agung 1. Masjid Agung 1. Masjid Agung
2. Data Pengunjung dan Wisatawan mark Demak Demak Demak
— — 2. Sama 2. Sama
Bulan .
Month ":;";:'I" "":::I“‘" 3 | Nodes |l. Persimpangan JI. |l. Persimpangan JI. [l. Persimpangan JI.
= = - Kauman [ Kauman I Kauman I
01. Ranuari 58930 58930 000 2 Sama 2 Sama
02. Pebruari 32385 32 385 000
03, Maret 517 45175000 4 | Edges |l. Sungai Tuntang |l. Sungai + Makam B. Sungai Tuntang
Py e be g 2. Sungai + Makam [2. Sama
05, Mei 102 430 102 430 000
Ly b L 5 | District |l. Permukiman 1. Permukiman + B. Tidak Tahu
07. bl 49970 49970 000
08, Agustia s1s 25 115,000 2. Permukiman + Pasar
16. Gitober 7 185 £7 185 000 :
11. Nopember 29 800 39 800 000
12. Desernbeer 92 8865 92 865 000
Tabel 2.3 Elemen Pembentuk Citra Kawasan Kauman Demak
hamiahyTotal 017 662 570 662 570 000 .
016 291 740 591 740000 (Sumber : Penulls,2019)
05 534092 534 092 000
014 603 353 500 086 600
1013 612 395 £12 335 000

Sumbser : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Labupaten Demak
Source ; Regionol Tourism Service of Demok Regency

Tabel 2.2 Data Wisatawan 2012-2017
(Sumber : demakkab.bps.go.id)
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Gambar 2.7 Grafik Pertumbuhan Wisatawan 2012-2017
(Sumber : demakkab.bps.go.id) Gambar 2.8 Pemetaan Elemen Pembentuk Citra Kawasan Kau-

man Demak
(Sumber : Penulis,2019)



BAGIAN I

Kajian Pasar Wisata

Kajian Tipologi Pasar Wisata
Kajian Regionalisme Arsitektur
Kajian Infill Design

Kajian Tipologi Infill Design
Studi Preseden



Kajian Tema Perancangan
:/hasil mengkaji

:/pokok pikiran; dasar cerita
:/proses, perbuatan merancang

1. Pasar Wisata

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Pasar :Tempat orang berjual beli
Wisata : Bepergian bersama-sama (untuk memper-
luas pengetahuan, bersenang-senang, dan sebagain-
ya).
Jadi, pasar adalah tempat orang berjual beli dima-
na pembelinya memiliki tujuan tersendiri (bukan ke
pasar itu sendiri). Tidak seperti pasar konvensional
yang bisa berdiri sendiri, Pasar wisata merupakan
fungsi penunjang dimana ada 1 objek yang men-
jadi tumpuannya, yaitu objek wisata. Seperti yang
dikemukakan oleh Maryani (1991:11) syarat-syarat
suatu tempat menjadi tempat wisata adalah sebagai
berikut :
1. What to see, dimana sebuah tempat wisata mem-
punyai nilai atraktif sehingga pengunjung dapat
merasa menikmatinya. Pada kasus perancangan ini :
Masjid Agung Demak dan Museum Masjid.
2. What to do, pengunjung selain menikmati tempat
tersebut harus ada kegiatan untuk wisatawan agar
bisa memperlama kunjungan. Pada kasus perancan-
gan ini : Ibadah, dan Ziarah.
3. What to buy, yaitu tempat tujuan wisata harus
tersedia fasilitas untuk berbelanja terutama barang
souvenir dan kerajinan rakyat sebagai oleh-oleh un-
tuk di bawa pulang ke tempat asal. Pada kasus ini :
Pasar Wisata.
5. What to arrived, yaitu di dalamnya termasuk ak-
sesbilitas, bagaimana kita mengunjungi daya tarik
wisata tersebut, kendaraan apa yang akan digunakan
dan berapa lama tiba ketempat tujuan wisata terse-
but. Pada kasus ini : Delman dan Ojek Wisata.
6. What to stay, yaitu bagaimana wisatawan akan
tingggal untuk sementara selama dia berlibur.
Diperlukan penginapan-penginapan baik hotel
berbintang atau hotel non berbintang dan sebagain-
ya. Pada kasus ini : Penginapan kecil di Kauman.

2. Tipologi Pasar Wisata

Tipologi Pasar Wisata berbeda dengan Pasar
secara konvensional, karena barang yang dijual dan
kategori pembeli lebih spesifik jika dibandingkan
pasar konvensional. Barang yang dijual pada pasar
wisata adalah souvenir/ kerajinan rakyat setempat,
makanan & minuman khas, serta makanan & mi-
numan secara umum. Sirkulasi pembeli pasar wisata
yang mana adalah wisatawan lebih cepat dibanding-
kan sirkulasi pembeli pasar konvensional, karena
mereka cenderung membeli apa yang mereka lihat,
berbeda dengan pasar biasa yang mana pembelin-
ya sudah menyiapkan apa yang mereka harus beli,
dan itu membuat kebanyakan pasar wisata memiliki
sirkulasi besar/utama di tengah serta memiliki lebih
banyak open space.

Gambar 3.2.1 Manifesto Market, Czech
(Sumber : worldarchitecture.org)
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Gambar 3.2.2 Central Market, Kuala Lumpur
(Sumber : kualalumpur.ws)




3. Arsitektur Regionalisme

Regionalisme timbul ketika modernisme
dan international style merambah ke segala lini ar-
sitektur. Ia tumbuh sebagai bentuk protes akan hil-
angnya identitas sebuah tempat yang terus digerus
oleh international style yang menyamakan tipologi
bangunan antara satu daerah dengan daerah lain,
yang kemudian menjadi pengembangan lebih lanjut
dari arsitektur modern. Menurut Jenks (1977), re-
gionalisme mulai berkembang sekitar tahun 1960-
an.

Regionalisme merupakan penyatuan/pele-
buran antara yang lama dengan yang baru (Cur-
tis,1985). Menurutnya, ketika regionalisme dan uni-
versal digabungkan akan menghasilkan bangunan
yang bersifat abadi. Menurut Kenzo Tange, region-
alisme bukan hanya tentang tampilan bangunan,
tapi lebih jauh lagi daripada itu. Dalam aplikasinya,
regionalisme dapat masuk ke segala lini, tergantung
mana yang menjadi fokus dan kebutuhan dari ban-
gunan itu sendiri.

Ada 2 tipe pendekatan regionalisme menurut
Suha Ozkan, yaitu :

1. Concrete Regionalism

Pendekatan ini lebih kepada ekspresi bangu-
nan yang mengambil sebagian/seluruh elemen-ele-
men baik simbol maupun nilai-nilai spiritual pada
bentukan yang asli. Yang paling utama/ menjadi es-
ensial adalah membawa nilai-nilai lokal dengan me-
merhatikan kenyamanan bangunan baru.

2. Abstract Regionalism

Pengolahan dan penggabungan unsur-unsur
dan kualitas yang bersifat abstrak pada bangunan,
seperti komposisi tata masa bangunan, fungsi, pen-
galaman ruang, skala dan proporsi, pencahayaan,
komposisi solid-void, serta struktur dan teknologi
yang akan membentuk bentukan baru.

Isu regionalisme diangkat/dipilih karena identi-
tas lokal akan tetap ada dengan mengikuti zaman.
Dalam hal ini adalah arsitektur masa lalu dan arsi-
tektur masa kini akan terus berkolaborasi dan ber-
elaborasi, dimana di Indonesia yang memiliki ker-
agaman identitas di tiap daerah membutuhkannya
untuk bisa mempertahankannya. Arsitektur Masa
Lalu (AML) sebagai dasar, dan Arsitektur Masa Kini
(AMK) sebagai teknologi dan pengembangannya.
Menurut Budiharjo (1997), regionalisme harus di-
lihat sebagai cara berfikir arsitektur, bukan sebagai
suatu ragam atau gaya, dan tidak berjalur tunggal
melainkan menyebar.

Tipologis
Vernakularisme Interpretif

(derivatif) Konservasi
Regionalisme
Arsitektur

Eklektik
Regionalisme Replikatif < Pastiche
Modern : Reinterpretif

(transformatif)
Tklim
Regionalisme 4 Pola Kultural
Abstrak Iconografis

Gambar 3.3.1 Alur Regionalisme Arsitektur
(Sumber : Budiharjo, 1997)

Alur dari regionalisme modern (transforma-
tif) akan dipilih, karena inovasi akan terus muncul,
tidak seperti vernakulasme (derivatif) yang lebih
konservatif. Karya arsitektur akan lebih original
karena tidak plug and play dari satu bangunan ke
bangunan lain. Teknologi akan dapat terus dibawa
mengikuti zaman, tanpa meninggalkan identitas
lama.

Kemudian Wondoamiseno (1991) menam-
bahkan, ada 5 jenis interaksi antara AML dan AMK
yang bisa terjadi/terbentuk, yaitu :

1. Tempelan AML pada AMK

2. Elemen fisik AML menyatu di dalam AMK

3. Elemen fisik AML tidak terlihat jelas dalam AMK
4. Wujud AML lebih mendominasi daripada AMK
5. Ekspresi wujud AML menyatu di dalam AMK



4. Infill Design

Infill adalah sebuah usaha penyisipan ba-
ngunan baru pada lahan kosong dalam suatu ling-
karan dengan karakteristik kuat dan teratur (Milla
Adriani, 2007). Bangunan baru harus memperkuat
dan meningkatkan karakter lingkungan dan pola vi-
sual setempat, biasanya berkaitan dengan kawasan
bersejarah maupun bangunan bersejarah. Ada 3 ba-
gian visual setting yang harus diperhatikan, yaitu :

FROPORSI
FASAD

. PROPORS! BUKAAN

. LOKAS! PINTL) MASUK

. UKURAN PINTU & JENDELA
ARTIKULAS] SOLID VOID

Gambar 3.4.1 Diagram 3 visual setting yang harus diperhati-
kan
(Sumber : Insertion ; Membangun Tanpa Merobohkan, dengan

modifikasi penulis)
Norman Tyler dalam buku “Historic Preservation”
memberikan pandangannya tentang pendekatan de-
sain yang dapat dilakukan dalam infill design, yaitu :
1. Matching
Bangunan baru memiliki gaya arsitektur yang sama
seperti bangunan asli sekitar, dan biasanya dicapai
dengan menyamakan elemen, material, dan detail
yang mirip.
2. Contrasting
Bangunan baru dibuat kontras dengan bangunan
maupun lingkungan sekitar, biasanya untuk mem-
pertegas mana bangunan baru dan bangunan lama.
3. Compatible Laras
Bangunan baru dibuat kontras dengan bangunan
maupun lingkungan sekitar, biasanya untuk mem-
pertegas mana bangunan baru dan bangunan lama.
4. Compatible Kontras
Gubahan massa baru disesuaikan dengan bangunan
lama, namun komposisi hubungannya dibuat kon-
tras (terutama fasad dan bentuk bangunan).

Diharapkan bangunan pasar wisata ini men-
jadi penguat elemen citra kawasan Masjid Agung
Demak. Hubungan antara pasar-masjid juga perlu
ditentukan arahannya dan bagaimana perlakuan
yang akan dilakukan. Hubungan antara bangunan
baru dan bangunan lama sendiri dibagi menjadi 3,
yaitu: 1) berpisah, 2) berdempetan, 3) menjadi satu
kesatuan (Mila Adriani, 2007).
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Gambar 3.4.2 Hubungan antara bangunan baru-bangunan
lama
(Sumber : Insertion ; Membangun Tanpa Merobohkan, dengan

modifikasi penulis)

Untuk hubungan terpisah ada uraian lagi
tentang bagaimana hubungan itu dibangun yang
terbagi menjadi 4 cara, yaitu :

1. By Bridge (Jembatan) : beda level

2. By Gallerie (Selasar)

3. By Plaza (Plasa)

4. Circulation Area (Sebuah bangunan yang digu-
nakan khusus untuk sirkulasi) : tangga, lift, ekska-
lator

Pertimbangan pemilihan hubungan antara bangu-
nan baru-bangunan lama dapat ditentukan dari 3
hal, yaitu : kekuatan struktur bangunan eksisting,
jenis bangunan konservasi, serta konsep dari arsitek
itu sendiri (Mila Adriani,2007). Bangunan konser-
vasi sendiri dibagi menjadi 5 level untuk tingkat per-
ilaku yang dapat dilakukan, yaitu :

Perilaku yang dapat dilakukan
Tidak boleh diubah
Ubahan skala kecil

Tingkat Konsevasi

I (Pelestarian Kuat)

1T (Pelestarian Sedang)
III (Pelestarian Lemah)
IV (Boleh dibongkar)

Ubahan skala sedang
Ubahan skala besar

Gambar 3.4.2 Hubungan antara bangunan baru-bangunan la-
ma(Sumber : Insertion ; Membangun Tanpa Merobohkan)

Masjid Agung Demak sendiri masuk ke da-
lam tingkat konservasi I dimana tidak boleh diubah
untuk bangunan utamanya, dan itu sejalan dengan
kasus ini yang merancang bangunan penunjang bagi
Masjid, tidak di Masjid itu sendiri. Arahan desain
dan penghubung harus memperhatikan konteks ba-
ngunan sekitar, dari segi langgam, komposisi, tinggi
dan warna bangunan.




5. Tipologi Infill Design
Ketentuan : Bangunan baru > Bangunan Lama
Bangunan baru terpisah

Tipe I Tipe III

Gambar 3.5.1 Tipologi I Gambar 3.5.3 Tipologi III
(Sumber : Insertion ; Membangun Tanpa Merobohkan) (Sumber : Insertion ; Membangun Tanpa Merobohkan)
Bangunan baru dibuat seakan-akan menerus Sebagian bangunan baru ada di bawah tanah
sebagai kesatuan lanskap dengan penghubung be- dengan penghubung jembatan. Tipologi ini biasa di-
rupa jembatan ke bangunan eksisting. Efek desain gunakan pada pendekatan kontras.

yang ingin dihadirkan adalah bangunan baru men-
jadi background dari bangunan eksisting

Tipe II Tipe IV

Gambar 3.5.1 Tipologi I(Sumber : Insertion ; Membangun Gambar 3.5.4 Tipologi IV
Tanpa Merobohkan) (Sumber : Insertion ; Membangun Tanpa Merobohkan)

Mirip seperti tipe III, hanya saja berbeda
cara menghubungkannya. Tipe IV menggunakan
penghubung berupa selasar.

Bangunan baru dan esksiting dihubungkan
dengan selasar. Selasar akan memberikan efek jarak
antara bangunan baru dan bangunan lama.




Tipe V

Gambar 3.5.5 Tipologi V
(Sumber : Insertion ; Membangun Tanpa Merobohkan)

Penghubung bangunan baru dengan bangu-
nan lama berupa plaza, yang memberikan kesan seak-
an-akan keduanya berada dalam satu kompleks yang
sama.

Tipe VI

Gambar 3.5.6 Tipologi VI
(Sumber : Insertion ; Membangun Tanpa Merobohkan)

Bangunan baru dibuat tidak menyaingi ket-
inggian bangunan lama yang, biasa digunakan dalam
pendekatan comaptible kontras.




Studi Preseden

:/penelitian ilmiah; kajian; telaahan

:/hal yang telah terjadi lebih dahulu dan dapat dipa-
kai sebagai contoh

1. Covered Market and Exhibition Area, Schil-
tigheim, France
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Gambar 3.6.1 Covered Market and Exhibition Area
(Sumber : archdaily.com)

Schitilgheim adalah kota terbesar di Perancis
Utara, dan menjadikannya kota yang paling banyak
dihuni di Strasbroug. Pada sekitar abad 19 di kota
ini menjadi kota industri yang bangunannya masih
banyak yang masih berdiri. Pasar ini memiliki fungsi
tambahan sebagai Exhibition Area, mengikuti per-
mintaan zaman. Bentuk, tata masa bangunan, dan
fasad mengikuti bangunan bersejarah disekitarnya,
namun materialnya dibuat berbeda untuk membe-
dakan mana bangunan lama dan bangunan baru.
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Gambar 3.6.2 Aksonometri dan tampak bangunan
(Sumber : archdaily.com)
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Gambar 3.6.3 Siteplan
(Sumber : archdaily.com)

Lesson-learn :
1. Positif

Bangunan baru sangat baik dalam merespon
kawasan. Terlihat dari bangunan baru mengiku-
ti langgam sekitar, karena kawasan tersebut ban-
gunannya berasal dari periode dan langgam yang
sama. Pembedanya berupa material dan warna yang
berbeda.
2. Negatif

Karena mengikuti langgam dan tata massa
bangunan sekitar, terdapat batasan-batasan dalam
ruang, karena fungsi dan kebutuhan ruang dari ban-
gunan tersebut berbeda.



2. Baltic Station Market, Tallin, Estonia

:imbar 3 6. 4 Baltlc Statldn Market o

(Sumber : archdaily.com)

Project ini adalah project restorasi di Ka-
lamaja dengan capaian meremajakan bangunan
yang ada dan menguatkannya. Target penggunanya
adalah warga lokal dan turis, karena letaknya yang
dekat stasiun kereta setempat. Gudang batu yang
berasal dari tahun 1870an dipertahankan, kemudian
ditambahkan atap yang massive mengikuti bentuk
dan ukuran bangunan asli.

Gambar 3.6.5 Suasana ru luar
(Sumber : archdaily.com)

Gambar 3.6.6 Suasana ruang dalam
(Sumber : archdaily.com)
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Gambar 3.6.7 Denah Basement
(Sumber : archdaily.com)
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Gambar 3.6.8 Denah Ground Floor

(Sumber : archdaily.com)
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Gambar 3.6.9 Denah 1st Floor

(Sumber : archdaily.com)

Lesson-learn :
1. Positif

angunan baru sangat baik dalam merespon
kawasan. Terlihat dari bangunan baru mengiku-
ti langgam sekitar, karena kawasan tersebut ban-
gunannya berasal dari periode dan langgam yang
sama. Pembedanya berupa material dan warna yang
berbeda.
2. Negatif

Elemen baru terlalu mendominasi.



3. Lugo’s Public Market, Lugo, Spain

Gambar 3.6.10 Lugos Public Market
(Sumber : archdaily.com)

Dibangun pada tahun 90an, bangunan ini
memiliki konsep meminimaliskan interior, dan
membuat bangunan transparan keluar. Hal ini di-
capai dengan tidak adanya ornament-ornamen di
interior, dan banyaknya skylight dan bukaan kelu-
ar sehingga di dalam pasar ini terasa terang tanpa
menggunakan pencahayaan buatan. Pada presed-
en ini, diambil tipologi kios dan sirkulasinya serta
pemanfaatan skylight yang memberikan aura cerah
dan dramatis pada bangunan.

Gambar 3.6.11 Pemanfaatan skylight yang memberikan kesan
lebih dramatis
(Sumber : archdaily.com)
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Gambar 3.6.12 Denah Ground Floor
(Sumber : archdaily.com)
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Gambar 3.6.13Denah 1st Floor
(Sumber : archdaily.com)
Lesson-learn :
1. Positif
Pemanfaatan cahaya alami yang bagus.
2. Negatif

Jika pada iklim tropis, penggunaan kaca
yang banyak dapat membuat ruang dalam panas
(dalam kondisi tanpa sirip/shading).
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1. Analisis Lokasi Perancangan

LOKASI PERANCANGAN

Gambar 4.1.1 Peta Administratif Kabupaten Demak
(Sumber: https://petatematikindo.files.wordpress.com/)

Kabupaten Demak merupakan salah satu
kabupaten yang terletak di bagian utara Jawa Ten-
gah dengan luasan 900,12 km2. Adapun batas-batas
wilayahnya adalah sebagai berikut :

a. Utara : Kabupaten Jepara dan Laut Jawa

b. Timur : Kabupaten Kudus dan Kabupaten
Grobogan

c. Selatan : Kabupaten Grobogan dan Kabupat
en Semarang

d. Barat : Kota Semarang

Letak geografisnya yang berbatasan langsung
dengan Ibu Kota Jawa Tengah dan dilewati Jalan
Pantai Utara (Pantura) membuat Demak menjadi
salah satu Kabupaten yang strategis. Demak dikenal
lama sebagai Kota Wali dan menjadi salah satu des-
tinasi wisata religi utama di Jawa Tengah, destinasi
tersebut antara lain ; Masjid Agung Demak, Makam
Kesultanan Demak, Makam Sunan Kalijaga. Hal
tersebut disebabkan oleh tingginya peran Demak
dalam penyebaran Islam di Jawa pada masa awal,
yang dibawa oleh Wali Songo, dan Demak dipercaya
menjadi tempat berkumpul ke-9 wali tersebut.

Lokasi perancangan terletak di Kelurahan
Bintoro, Kecamatan Demak, Kabupaten Demak. Ke-
camatan Demak berada di pusat kota dan membuat-
nya sangat strategis dengan luasan wilayah 6.113 Ha.
Adapun batas-batas wilayah Kecamatan Demak : a)
Utara : Bonang, b) Selatan : Wonosalam, ¢) Timur :
Mijen dan Karanganyar, d) Barat Bonang, dan Ka-
rang Tengah.

Garﬂ-l;ar 4.1.£ Peta A-(..;lminist“r.atif Kelurahan Bintoro
(Sumber: RTRW Demak)

Kelurahan Bintoro Sendiri terletak di tengah
Kecamatan Demak, dan menjadi letak pusat tata
pemerintah. Tidak hanya pusat tata pemerintah, di
Kelurahan Bintoro ini juga terdapat Alun-alun yang
menjadi titik kumpul, serta Kompleks Masjid Agung
Demak yang menjadi salah satu tujuan wisata uta-

(Sumber: Google Earth)

Site berada tepat di sisi utara Masjid Agung
Demak, dan Barat Laut Alun-Alun Demak. Site ini
dipilih sebagai tempat lokasi perancangan dengan
alasan :

1. Site semula hanya untuk parkir wisata, padahal
memiliki potensi lebih

2. Aksesibilitas dari dan ke- Masjid Agung lebih mu-
dah

3. Letaknya sangat strategis di pojok Alun-alun De-
mak
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Gambar 4.1.4 Aksonometri Site
(Sumber : Penulis)
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Gambar 4.1.5 Pemetaan Bangunan
(Sumber: Google Earth)

2. Analisis Data Fisik

a. Matahari

Gambar 4.2.1 Analisis Matahari

(Sumber: Penulis)

Diusahakan untuk meminimalisir massa
bangunan memanjang di sisi barat karena akan me-
nerima panas yang maksimal dari matahari. Namun
jika memang dibutuhkan maka diberikan kriteria
khusus, yaitu :

L. Diberikan vegetasi sebagai shading alami ba-
ngunan

2. Pada massa bangunan diberikan secondary
skin sebagai shading buatan

3. Pemilihan fungsi ruang servis bisa dipilih,
dimana panas matahari tidak begitu berefek pada
aktivitas yang ada dalam bangunan tersebut dan
menjadi penghalang/buffer ruang inti, seperti : gu-
dang, tangga, maupun ruangan dengan mobilitas
pengguna yang tinggi (tidak berdiam lama ditem-
pat).

b. Angin
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Gambar 4.2.2 Analisis Angin
(Sumber : Penulis)

Prinsip memperlakukan angin dalam satu
bangunan adalah memberikannya ruang untuk ma-
suk, kemudian bersirkulasi dalam bangunan sebe-
lum dialirkan keluar.



3. Analisis Data Non Fisik

a. Peraturan Bangunan
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Gambar 4.3.1 Analisis Peraturan Bangunan
(Sumber : Penulis)

b. Data Pengunjung dan Wisatawan
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Gambar 4.3.2 Grafik Pertumbuhannya Wisatawan Demak
2012-2017
(Sumber : demakkab.bps.go.id)
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Dalam grafik diatas menunjukkan pertum-
buhan wisatawan yang stagnan, atau tidak progresif.
Pasar wisata yang biasanya bergantung kedatangan
wisatawan dari objek wisata akan diubah dalam
kasus ini. Pasar wisata Kauman akan menjadi ob-
jek wisata tersendiri, tetapi tidak mengalahkan
Masjid Agung Demak, karena pada dasarnya ia se-
bagai penunjang dari wisata Masjid. Hal ini diambil
guna menggenjot kembali wisatawan untuk datang,
apalagi fungsi pasar sendiri adalah tempat berbel-
anja dimana transaksi terjadi. Untuk mengundang
para wisatawan, maka butuh keunikan atau pembe-
da daripada pasar-pasar wisata lainnya.

c. Citra Kawasan Kauman Demak

Gambar 4.3.3 Pemetaan Elemen Pembentuk Citra Kawasan
Kauman Demak
(Sumber: Penulis)

Dalam pemetaan tersebut, pasar wisata dan
pemukiman menjadi elemen district dan Masjid
Agung menjadi elemen Landmark. Dalam kasus ini,
Pasar Wisata Kauman akan mempertegas batasan
dari pemukiman dan pasar serta menguatkan posisi
Masjid Agung Demak yang menjadi Landmark den-
gan alternatif cara :

1. Tinggi bangunan tidak lebih tinggi dari Masjid
Agung

2. Bentukan bangunan tidak selanggam dengan
Masjid, untuk memberikan informasi bahwa lang-
gam itu hanya dimiliki Masjid Agung.




4. Analisis Aktor Kawasan

Aktor kawasan sendiri ada 2, yaitu pen-
gunjung/wisatawan dan pedagang. Sebuah pasar
terbentuk karena adanya permintaan dan peluang,
dan wisatawan itulah yang menjadi pembentuknya.
Pemicu datangnya pengunjung/wisatawan adalah
Masjid Agung Demak. Semakin besar pengunjung,
semakin besar pasar, semakin besar pemasukan.
Pasar Wisata disini sebagai wadah dari para peda-
gang berjualan dan para wisatawan untuk berbelan-
ja.

Gambar 4.4.1 Aktor Kawasan
(Sumber: Google Earth)

5. Analisis Tipologi Arsitektur Demak

Secara garis besar, arsitektur demak mengi-
kuti arsitektur jawa pada umumnya, dimana pola
ruangnya terbagi menjadi 3 bagian, yaitu :

1. Pendopo (Publik)
2. Omah(Semi-privat)
3. Pawon (Privat)

Yang menjadi pembeda hanyalah ornamen
kecil yang ada pada atap, yang berupa wuwungan
yang berbentuk sayap

Gambar 4.5.1 Ornamen Genteng Wuwungan

(Sumber : Wikipedia.org)

Gambar 4.5.2 Pembagian Ruang Rumah Jawa
(Sumber: arsitag.com)

Keterangan :
1. Pendopo a. Sentong kiwo
2. Pringgitan b. Sentong Tengah
3. Dalem c. Sentong Tengen

4. Gandhok dan Pawon

Setiap ruang juga memiliki filosofi sendi-
ri-sendiri, yaitu :
1. Pendopo : Keterbukaan-Keramahtamahan

Hal tersebut karena pendopo tidak berdind-
ing (terbuka) dengan tinggi pendopo mayoritas leb-
ih tinggi dari omah.
2. Pringgitan : Transisi

Secara konseptual ruangan ini juga mer-
upakan simbol dari pemilik rumah yang berada
di bayang-bayang Dewi Sri yaitu dewi padi yang
menyimbolkan kehidupan, kebahagiaan, dan kesub-
uran.
3. Dalem : Privasi

Dulunya merupakan tempat sakral semba-
hyang untuk Dewi Sri
4. Gandhok dan Pawon :
4. Senthong Kiwo : Laki-laki
5. Senthong Tengen : Tempat Pemujaan
6. Senthong Tengen : Perempuan



Bentuk atap arsitektur Jawa secara umum
terbagi menjadi 3, yaitu :
1. Atap Pelana
2. Atap Limasan
3. Atap Joglo

Atap tersebut juga menunjukkan strata sosial
yang dimiliki oleh pemiliknya. Pelana strata bawah,
limasan strata tengah, joglo strata tertingginya. Da-
lam arsitektur jawa, Masjid dibedakan lagi dengan
atap tajug.

Gambar 4.5.3 Atap Pelana, Limasan, dan Joglo
(Sumber: Penulis)

Gambar 4.5.4 Atap Tajug
(Sumber: Penulis)

Karena arsitektur demak cenderung tidak
spesifik (mengikuti arsitektur jawa), maka analisis
kawasan secara regional diperlukan untuk menen-
tukan tipologi yang akan digunakan/dipilih.

6. Analisis Metode Infill
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Gambar 4.6 Area Analisis Metode Infill yang digunakan
(Sumber: Google Earth)

Dalam analisis ini, setiap bangunan akan
diklasifikasikan menjadi 4 jenis data fisik yaitu lang-
gam, komposisi massa bangunan, tinggi dan tone
warna bangunan.

a. SMPN 2 Demak

Gambar 4.6.1 SMPN 2 Demak
(Sumber: Google Earth)

Langgam : Kontemporer

Komposisi  :Persegi Panjang dengan atap lima
san

Tinggi : 2 Lantai

: Coklat dan Krem

Tone Warna




b. MA NU Demak e. Komersil

Gambar 4.6.2 MA NU Demak Gambar 4.6.5 Bangunan Komersil

(Sumber: Google Earth) (Sumber: Google Earth)
Langgam : Kontemporer Langgam : Kontemporer
Komposisi : Persegi Panjang dengan atap lima Komposisi : Komposisi beragam, tetapi mayorit
san as menggunakan atap pelana
Tinggi : 2 Lantai Tinggi : 1-2 Lantai
Tone Warna : Hijau Toska Tone Warna : Campuran
c. Kantor Pos Demak f. Pemukiman

Gambar 4.6.3 Kantor Pos Demak Gambar 4.6.6 Pemukiman
(Sumber: Google Earth) (Sumber: Google Earth)
Langgam : Kontemporer Langgam : Kontemporer
Komposisi : Persegi Panjang dengan atap lima Komposisi : Persegi Panjang dengan atap lima
san san
Tinggi : 1 Lantai Tinggi : 1-2 Lantai
Tone Warna : Oranye Tone Warna : Campuran
d. Rumah Tahanan Demak g. MTS NU Demak

Gambar 4.6.4 Rumah Tahanan Demak Gambar 4.6.7 MTS NU Demak
(Sumber: Google Earth) (Sumber: Google Earth)
Langgam : Kontemporer Langgam : Kontemporer
Komposisi : Persegi Panjang dengan atap lima Komposisi : Persegi Panjang dengan atap lima
san san
Tinggi : 1 Lantai Tinggi : 2 Lantai
Tone Warna : Oranye Tone Warna : Hijau



h. Kejaksaan Negri Demak

Gambar 4.6.8 Kejaksaan Negeri Demak
(Sumber: Google Earth)

Langgam : Kontemporer

Komposisi : Persegi Panjang Atap Limasan dan
Joglo Jompongan

Tinggi : 2 Lantai

Tone Warna : Putih dan Abu-Abu

i. Dinas Pariwisata Demak

Gambar 4.6.9 Dinas Pariwisata Demak
(Sumber: Google Earth)

Langgam : Klasik Kontemporer

Komposisi : Persegi Panjang Atap Limasan dan
Limasan Trajumas

Tinggi : 1 Lantai

Tone Warna :Hijau

Dari kajian bangunan disekitar kawasan
terlihat bahwa tipologi bangunannya kebanyakan
menggunakan limasan/ atau transformasinya, den-
gan komposisi bangunan yang memanjang, tetapi
dengan tone/warna yang berbeda-beda. Hal tersebut
juga dikarenakan bangunan yang dibangunan ber-
asal dari periode/waktu yang berbeda-beda.

Gambar 4.6.10 Tipologi atap bangunan sekitar
(Sumber: Penulis)

Keterangan :
a. Atap lesenar Panggangpe, Kodokan, Limasan La-
wakan, Limasan Trajumas
b. Atap pelana kampung, Perisai Limasan, Joglo
Jompongan, Tajug 3

Dalam pendekatan infill design, jika bangu-
nan sekitar berasal dari berbagai periode metode
yang cocok adalah kontras, yang berfungsi untuk
mempertegas mana bangunan lama dan bangunan
baru. Metode tersebut kurang cocok untuk kasus
bangunan ini, karena tujuan dari bangunan ini ada-
lah membawa kembeali arsitektur lokal yang kontek-
stual melalui bangunan Kauman Tourism Market di
Kauman Demak. Pendekatan yang lebih cocok ada-
lah compatible kontras, dimana gubahan masa dis-
esuaikan dengan bangunan sekitar namun dengan
komposisi hubungan yang kontras.

No Elemen Visual  :Compatible Kriteria Perancangan

Kontras

1 Elemen Fasad Menggunakan elemen dan hubungan fasad yang

a.  Proporsi Bukaan berbeda

b. Bahan Bangunan Bahan berbeda, warna kontras, motif fasad sama

dengan menyederhanakannya

2 Massa Bangunan Tidak lebih tinggi dari sekitar : merujuk ke Masjid
a. Tinggi Bangunan Agung
b. GSB Menyesuaikan bangunan sekitar

c. Bentuk Massa Mirip dengan sekitar

Tabel 4.1 Arahan Desain
(Sumber : Insertion ; Membangun Tanpa Merobohkan)




7. Analisis Arsitektur Regional

Dalam arsitektur regional yang transformatif
terdapat 2 cabang, yaitu replikatif dan abstrak. Rep-
likatif hanya mengambil sebagian/ seluruh elemen,
sedangkan abstrak lebih memerkhatikan keadaan
dan kondisi site itu sendiri. Dalam kasus ini, dipi-
lih regionalisme abstrak sebagai pendekatan desain,
yang memperhatikan 3 hal yaitu :
1. Iklim

Iklim di Indonesia adalah tropis, oleh karena
itu ada beberapa hal yang menjadi konsen desain,
antara lain :

a. Kenyamanan Termal

- Memperkecil luas permukaan dari Barat

- Melindungi dinding dengan peneduh dan

mengu rangi penyerapan panas dari permu

kaan

- Penggunaan Warna-warna Terang

- Material bangunan yang penyerapan

panasnya baik

b. Aliran Udara

- Penerapan Cross-Ventilation

c. Pemanfaatan Sinar Matahari sebagai

Pencahayaan Alami Bangunan

- Penggunaan bukaan-bukaan dan skylight
2. Pola Kultural

Pola budaya di Demak sendiri mengikuti
pola budaya Jawa. Dalam kebudayaan Jawa, segala
hal maupun ritual memiliki filosofinya sendiri. Jika
Islam mengenal Habluminallah dan Habluminallah,
maka Kebudayaan Jawa mengenal Makrokosmos
dan Mikrokosmos. Makrokosmos sendiri adalah
pikiran orang Jawa terhadap alam semesta dengan
pusatnya adalah Tuhan, sedangkan mikrokosmos
adalah pandangan pikiran manusia terhadap dunia
nyata. Hal ini membuat bangunan di Jawa memiliki
taktilitas dan filosofi ruangnya sendiri-sendiri.

Kebudayaan Jawa juga mengenal Papat Ki-
blat 5 pancer, arah mata angin dan pusatnya. Dalam
mistisme Jawa, manusia tidak hadir sendiri di muka
bumi melainkan berempat. Kita di bumi memiliki
sedulur papat lima pancer yang merupakan sauda-
ra empat kita, kelima diri kita sendiri. Sedulur pa-
pat lima pancer, merupakan penghormatan kepada
rang tua, khususnya ibu yang sudah melahirkan kita
di muka bumi.

Filosofinya sendiri adalah bahwa badan ma-
nusia berupa raga dan wadah lahir bersama empat
unsur roh yang berasal dari tanah, air, api, dan uda-
ra.

1. Pasaran Legi - Timur - Udara - Aura Putih

2. Pasaran Pahing - Selatan -Api - Aura Merah

3. Pasaran Pon -Barat - Air - Aura Kuning

4. Pasaran Wage - Utara - Tanah - Aura Hitam

5. Pasaran Kliwon -Tengah - Tempat Sukma Berada

| 2

Eopns”

Gambar 4.7.1 Penerapan Mikro-Makrokosmos serta Papat Ki-
blat 5 Pancer Pada Site
(Sumber: Penulis)

Makrokosmos diletakkan di sebelah Kkiri
karena Masjid Agung Demak sendiri adalah tempat
peribadatan Umat Islam yang jelas kaitannya dengan
Tuhan, sedangkan Mikrokosmos berada pada sisi
kanan, karena zona tersebut juga menjadi sirkulasi
masuk dari para pengunjung yang kaitannya den-
gan hubungan manusia. Kegiatan jual-beli akan ada
pada zona mikrokosmos, sedangkan penghubung
dari pasar ke Masjid ada pada zona Makrokosmos.



Sisi Timur akan memiliki open-space dan
bukaan yang banyak, sejalan dengan Pasaran Legi
yang memiliki aura putih dan secara klimatik juga
memiliki kecocokan dimana cahaya dari timur ha-
rus dimanfaatkan sebaik-baiknya karena memiliki
radiasi panas matahari yang lebih sedikit daripada
matahari barat. Sisi selatan akan menjadi muka
bangunan, dimana Pasaran Pahing memiliki aura
merah yang warnanya mendominasi daripada war-
na lainnya. Hal itu sejalan dengan posisi site yang
berada di pojok barat alun-alun dimana muka ban-
gunan akan menghadap ke selatan. Sisi Barat per-
mukaan massanya akan dikurangi (klimatik) untuk
meredam panas dan bisa juga ditambahkan media
air sebagai peredam panas matahari, sejalan dengan
Pasaran Pon yang berelemen air. Sisi Utara akan
terisi open-space, dikarenakan keberadaan Sungai
Tuntang yang ada pada utara site yang dapat menja-
di riverfront tersendiri. Hal itu sejalan dengan Pas-
aran Wage yang berelemen tanah dimana manusia
lebih membumi dan mendekatkan diri pada alam.
Pasaran Kliwon yang terletak di tengah menjadi
pusat kegiatan-aktivitas dari pasar, diwujudkan den-
gan sirkulasi yang besar yang linear dan memiliki
pusat di tengah.
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Gambar 4.7.2 Penerapan Mikro-Makrokosmos serta Papat Ki-
blat 5 Pancer Pada Site ditambah Komposisi Massa Bangunan
yang sesuai arahan Infill Design
(Sumber: Penulis)

3. Ikonografis

Ikonografis sendiri adalah sebuah pencar-
ian makna dari sebuah gambar yang mempunyai
jarak/waktu - lebih pada perspektif sejarah. Pada
kasus ini, ikonografi akan merujuk kepada Masjid
Agung Demak yang memiliki historikal yang ting-
gi serta posisi pasar yang menjadi fungsi penunjang
itu sendiri. Masjid Agung Demak sendiri diban-
gun pada tahun 1399 Masehi pada Masa Kerajaan
Majapahit oleh Raden Patah (Sultan Demak) dan
menjadi salah satu Masjid tertua di Indonesia. Mas-
jid ini punya peranan penting penyebaran Islam di
Jawa Tengah dan berkaitan erat dengan Walisongo.
Masjid ini memiliki atap 3 susun dengan total tinggi
bangunan 21 meter, hal itu memberikan kesan ke-
megahan, dan menjadikannya Landmark pada ka-
wasan Kauman dan Demak sekaligus.

© Gambar 4.7.3 li/Ias-j.id-'Agung Demak
(Sumber : Penulis,2019)
Tiap-tiap bentuk dan detail di Masjid ini

memiliki filosofi tersendiri. Masjid ini memiliki fi-

losofi dari sisi elevasinya, yaitu bagian kaki, bagian
badan, dan bagian kepala.

Gambar 4.7.4 Pembagian menurut elevasi
(Sumber : Penulis,2019)




Untuk tipologi keruangannya, masjid ini
dibagi 2 ruang yaitu serambi (pendopo) dan dalem
(induk bangunan). Masjid ini memiliki atap tajug
susun 3 untuk induk bangunannya, dan limasan un-
tuk pendoponya. Dinding yang masif juga memper-
tegas batasan antara Bangunan Induk dengan Ser-
ambi
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Gambar 4.7.5 Zonasi Keruangan Masjid Agung Demak
(Sumber : Penulis,2019

Gambar 4.7.6 Aksonometri Masjid Agung Demak
(Sumber : M Zakki,2017)

Keterangan Aksonometri :

1.Soko Majapahit (8 buah), menjadi struktur utama
limasan

2.Pintu Bledeg, Pintu utama masuk Masjid yang dib-
uat oleh Ki Ageng Selo, dan memiliki ukiran unik
3.Soko Guru (4 buah), pilar struktur utama bangu-
nan induk

4.Maksurah, tempat sultan berdoa

5.Mimbar, tempat khatib berkhotbah

6.Atap Limasan

7.Atap Tajug

8.Mahkota, pada ujung tajug terdapat hiasan mah-
kota yang berbahan dasar logam.

Kemudian untuk sisi strukturalnya adalah
sebagai berikut :
a. Pondasi

Pondasi dari pilar Masjid tidak ditanam di
tanah, melainkan berdiri diatas umpak di atas tanah
padat. Hal ini seperti tipologi Masjid Jawa lainnya.
Pada pondasi umpak tersebut juga terdapat ukiran
bermotif padma yang berasal dari stilisasi huruf ( X)
mim, (¥) ha, (¥) mim, dan ( X) dhal, yang menjadi
kata Muhammad jika disusun.
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Gambar 4.7.7 Pondasi Masjid Agung Demak
(Sumber : M Zakki, 2017)

b.Soko Guru dan Majapahit

Soko Guru terdapat di Bangunan Utama dan
juga sering disebut Soko Tatal karena strukturnya
menggunakan potongan kayu yang diikat menjadi 1
pilar, dan keempat pilar itu dibuat oleh Sunan Ka-
lijaga. Pilar tersebut memiliki tinggi 17 meter yang
mempunyai filosofi jumlah rekaat sholat yang harus
selalu dijalankan oleh umat Islam, kemudian 4 pilar
mewakili Al-quran, Hadist, [jma, dan Qiyas.

Gambar 4.7.8 Bagian Dalam Soko Guru
(Sumber : Museum Masjid Agung Demak)
Soko Majapahit sendiri berada di luar bangunan in-
duk yang menjadikannya struktur utama pendopo.
Terdapat juga pola ukiran di umpaknya.



Gambar 4.7.9 Soko Majapahit
(Sumber : M Zakki, 2017)

Gambar 4.7.10 Bagian Induk dan Serambi
(Sumber : Kemdikbud & Javaloka.com )

c. Atap Tajug

Atap Tajug susun 3 memberikan identitas
Masjid Jawa yang sangat kuat, yang terkait dengan
Iman, Islam, dan Thsan. Bentuk yang semakin tinggi
semakin mengecil tanpa bubungan merupakan wu-
jud vertikalitas kepada 1 Allah, sedangkan yang ada
pada serambi adalah Atap Limasan yang memiliki
bubungan horisontal yang kaitannya dengan hubun-
gan sosial dan nilai bermasyarakat (Habbluminallah
dan Habbluminannas).

Gambar 4.7.11 Atap Masjid Agung Demak
(Sumber : Penulis)
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Gambar 4.7.12 Analisis Ikonografis
(Sumber : Penulis)

Karena ikonografis Masjid Agung sangat
kuat sampai elemen-elemen strukturnya, maka ban-
gunan pasar wisata ini akan “mengalah” dengan cara

1. Elemen Atap tidak monumental

2. Bangunan pasar wisata masif, tetapi tetap memili-
ki elemen linear dari masjid

3. Di zona makrokosmos, penghubung antara pasar
ke Masjid berada di bawah tanah




8. Analisis Aktivitas Pengguna
a. Pedagang
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Gambar 4.8.1 Pola Aktivitas Pedagang
(Sumber: Penulis)

Pedagang souvenir biasanya bisa langsung
menyiapkan barang di tempat berjualan, berbeda
dengan makanan-minuman yang stok bahannya se-
lalu di stok ulang tiap harinya. Hal tersebut menjad-
ikan loading dock dibutuhkan dalam pasar ini. Ke-
giatan utamanya adalah berjualan dimana pedagang
menunggu untuk pembeli datang.

b. Wisatawan
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Gambar 4.8.2 Pola Aktivitas Wisatawan
(Sumber: Penulis)

Mayoritas wisatawan datang untuk beribadah,
kemudian pulang. Pasar disini dapat masuk dise-
la datang-beribadah, atau beribadah pulang, tetapi
mayoritas wisatawan akan membeli sesuatu sebelum
mereka pulang atau kembali. Oleh karena itu, sirku-
lasi saat mereka datang menuju masjid akan dibuat
cepat, dan akan dilambatkan ketika mereka pulang
untuk memberikan kesempatan mereka melihat-li-
hat barang dan berbelanja di pasar wisata ini.

c. Pengelola

Gambar 4.8.3 Pola Aktivitas Pengelola
(Sumber: Penulis)

Dalam suatu bangunan komersil pasti dibu-
tuhkan pengelola, dalam kasus ini terdapat 4 penge-
lola yaitu :

1. Karyawan sebagai pengelola administratif

2. Janitor sebagai pengelola kebersihan

3. Security sebagai pengelola keamanan
4.Pelayanan Pengunjung sebagai pengelola tambah-
an

d. Ojek Wisata

Gambar 4.8.4 Pola Aktivitas Ojek Wisata
(Sumber: Penulis)

Ojek wisata terdapat 2 jenis, yaitu ojek ber-
motor dan ojek delman. Oleh karena itu dibutuhkan
shelter untuk mereka parkir dan mangkal. Tempat-
nya sendiri terpisah antara bermotor dan delman,
karena delman memiliki kuda yang membutuhkan
perawatan lebih dan supaya tidak mengganggu ojek
bermotor.



9. Analisis Kebutuhan dan Zoning Ruang
Setelah diketahui aktivitas pengguna, maka
didapatkan kebutuhan ruang sebagai berikut :

LOADING DOCK
PARKIR '
K

ANTOR
' PENGELOLA
Wi

Gambar 4.9.1 Kebutuhan Ruang Pasar Wisata
(Sumber: Penulis)
Namun, berdasarkan analisis regional sebel-
umnya, museum dilebur/dimasukkan/dipindahkan

——  AKSES PUBLIK
——  AKSES PRIVAT

ke wilayah perancangan, maka kebutuhan ruangnya
adalah sebagai berikut.

LOADING DOCK

INFORMATION

—— AKSES PUBLIK

KANTOR
PENGELOLA

POS SECURITY

—— AKSES PRIVAT

Gambar 4.9.1 Kebutuhan Ruang Pasar Wisata
(Sumber: Penulis)

Untuk menentukan besaran ruang, diperlu-
kan analisis ruang, yaitu : AKB ( Analisis Kebutuhan
Ruang)

a. AKB Parkir

Parkiran sendiri memuat kendaraan, dima-
na di pasar ini memuat :
- Delman Wisata

Andong memiliki ukuran panjang 450cm,
lebar 135 cm dan tinggi 190 cm.
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Gambar 4.9.3 Ukuran Delman

(Sumber: Penulis)

Namun karena pengangkutnya merupakan
makhluk hidup maka dimensinya akan dilebihkan
untuk aksesibilitas dari kuda tersebut.

- Becak Wisata

Becak memiliki dimensi p : 225,1: 100, dan t

108 cm.
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Gambar 4.9.4 Ukuran Becak
(Sumber: Penulis)




- Ojek Motor Wisata

Pada tahun 2019 komunitas ojek wisata reli-
gi mencatat anggota sejumlah 290 orang, dan mere-
ka bergantian untuk tiap harinya.
- Motor Pengunjung

Karena mayoritas pengunjung menggu-
nakan tour wisata, maka kapasitas parkir motor un-
tuk pengunjung tidak akan terlalu banyak
- Motor Pengelola

Pengelola disini termasuk pegawai adminis-
trasi, security, pelayanan umum, serta maintenance.
- Motor Pedagang

Mayoritas pedagang menggunakan trans-
portasi motor, kecuali untuk stok barang saja, oleh
karena itu kapasitas parkir motor pedagang akan se-
banyak pedagang yang ada di pasar wisata tersebut.

+ 2,25 4 =75

Gambar 4.9.5 Ukuran Motor

(Sumber: Data Arsitek)
- Mobil Pengunjung : Kapasitas cukup banyak kare-
na orang berwisata biasanya tidak sendirian/ ber ra-
mai-ramai
- Mobil Pengelola
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Gambar 4.9.6 Ukuran Mobil

(Sumber: Data Arsitek)

- Mobil Pedagang (khususnya pick-up untuk load-
ing dock)
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Gambar 4.9.7 Ukuran Mobil Bak
(Sumber: Data Arsitek)
b. AKB Kios
Layout ruang kios akan ditentukan dari
sirkulasi dalam yang akan diciptakan, yaitu jalur
masuk dan jalut terpisah. a dan c terpisah, dan b satu
jalur
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Gambar 4.9.8 Layout masuk-keluar kios
(Sumber: Data Arsitek)

Dalam kasus pasar wisata, pengunjung bi-
asanya berjalan bergerombol/bersama-sama, oleh
karena itu jalur masuk-keluar lebih baik terpisah
agar tidak terjadi penumpukan massa.
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Gambar 4.9.9 Gambaran penumpukkan massa (pengunjung)
(Sumber: Penulis)



Untuk bentukan modul kios nantinya akan c. AKB Foodcourt
dibagi menjadi 2 jenis, yaitu kios permanen dan kios Untuk ruangan foodcourt akan dibagi men-
non-permanen. Kios non-permanen sendiri ada_ ]adl 4 bagian, yaitu dapur, etalase, storage, dan area
lah wujud fasilitasi pedagang kakl hma yang ada dl makan. Untuk jenis fOOdCOllI't akan dlbagl menjadi
sekitar Masjid Agung, yang nantinya bisa masuk ke 2 jenis, yaitu self-service (prasmanan dan fast food)
dalam pasar ini dan diposisikan di dalam sirkulasi dan pesanan konvensional.
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Gambar 4.9.10 Gambaran kios permanen dan non-permanen Gambar 4.9.12 Skema Prasmanan dan Fast Food
(Sumber: Penulis) (Sumber: Penulis)
Dalam buku “Data Arsitek” Jilid I, Untuk dapur dan storage akan berada dalam
menyebutkan bahwa lebar kios minimum 4m, 5m satu ruangan, sedangkan etalase akan berada di ru-

lebih baik. Untuk panjang (masuk kedalam) diusa- ang berbeda.
hakan tidak terlalu panjang, dengan alasan sirkulasi j——
pengunjung cepat. -

Lebar minimum suatu toko & 4.0
Fabit: Baik 5.0

AREA MAKAN

Gambar 4.9.11 Keterangan lebar kios
(Sumber: Data Arsitek)

Gambar 4.9.13 Skema Ruang Food Court

(Sumber: Penulis)




Area makan sendiri membutuhkan luasan
yang cukup besar untuk mengakomodasi pengun-
jung/wisatawan sendiri, untuk layout sendiri ada
beberapa yang dapat digunakan, yaitu memanjang
dan sirkular.

33 P85 -

Gambar 4.9.14 Layout Area Makan Memanjang dan sirkular
(Sumber: Data Arsitek)
Kelebihan layout memanjang :
1. Bisa mengakomodasi lebih banyak orang
2. Sifatnya modul menjadi mudah untuk dipin-
dah-masukkan
3. Tidak memakan area yang besar
Kelemahan layout memanjang :
1. Privasi kurang

Kelebihan layout sirkular :

1. Privasi baik

2. Cocok untuk satu keluarga
Kelemahan layout memanjang :
1. Memakan area yang besar

Dalam kasus ini, keduanya akan digunakan,
tetapi dengan proporsi layout memanjang yang lebih
banyak dibanding sirkular. Hal tersebut dikarenakan
jumlah pengunjung dan wisatawan yang cukup ban-
yak sehingga dibutuhkan layout yang lebih sedikit
memakan space (efisien), di lain sisi banyak juga
pengunjung yang datang secara bersama-sama dan
juga keluarga sehingga juga dibutuhkan layout yang
memiliki privasi yang lebih baik.

Tipe Alokasi kursi Area dapur Area Tamu

setiap yang dibutuhkan yang dibutuhkan
setiap m? setiap

meja untuk meja untuk kursi

Restoran 1 07 1.8-20

elevated

Restoran  2-3 0,506 14-16

dengan

tinggi

Place

change eq.

Dep. store.

Restoran 1,5 0,4-05 16-18

normal

Restoran 1 0,304 1,6-1.8

pensiun

Untuk gudang, R, personal, dil. dihitung 80% 1 x

penambahan Cakupan = kursi x perubahan tempat

Tabel 4.2 Referensi Kebutuhan Ruang Orang/m2
(Sumber: Data Arsitek)
d. AKB Mushola

Gambar 4.9.15 Antropometri Gerak Sholat
(Sumber: Penulis)

Kapasitas mushola akan kecil, karena sudah
Masjid Agung Demak sendiri. Mushola tetap dib-
utuhkan mengingat akan ada beberapa pedagang
yang melakukan shifting yang membutuhkan wak-
tu yang cepat untuk beribadah, pengelola, dan juga
memberikan akomodasi untuk pengunjung yang
memilih tidak sholat di Masjid Agung.
e. AKB Toilet

Toilet sendiri akan dibagi menjadi 3 jenis,
toilet laki-laki, toilet perempuan, dan difabel.

150 ———165 —

180 ———— 165 ——

Saturan air
Gambar 4.9.16 Layout Toilet (dari kiri : laki-laki, perempuan,

difabel)
(Sumber: Data Arsitek)



f. AKB Kantor Pengelola

Kantor Pengelola dibagi menjadi 5 bagian
ruang, yaitu Ruang Kantor, Ruang Menerima Tamu,
Ruang Arsip, Pantry dan Toilet Pengelola. Untuk
Toilet dan Pantry akan menjadi 1 zona karena sifat-
nya yang basah.

Pras HaBeMA Tap
Foleds ¥aTor
7 kowny, pesie
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Gambar 4.9.17 Simulasi Zoning Ruang Kantor Pengelola

(Sumber: Penulis)
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Gambar 4.9.18 Standar Ruang Minimal untuk Kantor Berkap-
asitas Dua Orang

(Sumber Data Arsitek)

S
(i) Lemari arsip dengan koridor

@ Rak penyimpanan akla

Gambar 4.9.19 Referensi Ruang Arsip
(Sumber Data Arsitek)

g. AKB Utilitas

Untuk utilitas terdiri dari beberapa bagian,
yaitu R. Janitor, R. Panel, R. Pompa, dan Ground
Water Tank. Untuk R. Janitor menyesuaikan letak
dimana terdapat toilet, R. Panel menyesuaikan shaft
kelistrikan, sedangkan R. Pompa dan GWT menye-
suaikan.

h. AKB Museum
Museum eksisting dipindahkan karena ke-
butuhan sirkulasi yang membutuhkan area yang
cukup besar. Musem Masjid Agung Demak sendiri
berasa dokumentasi foto/gambar/lukisan dan be-
berapa artefak peninggalan yang berkaitan dengan
Masjid Agung Demak itu sendiri.
/ ' . .

Gambar 4.9.20 Ruang Dalam Museum Masjid Agung Demak
(Sumber: situsbudaya.id)

Untuk kebutuhan ruang Museum sendiri
kaitannya dengan pencahayaan dan visibilitas pen-
gunjung dalam melihat objek museum itu sendiri.

=BT b TEg w0

@ Sudut pandang dengan jarak pandang = —Tinggiluas dan jaraknya
Gambar 4.9.21 Standar Sudut Pandang pada Bangunan Mu-
seum
(Sumber: Data Arsitek)

Larmpu st besar

Gambar 4.9.22 Skema Pencahayaan dalam Museum
(Sumber: Data Arsitek)




No ZOMNASI Kategori Ruang Kebutuhan lenis Ukuran Tt Total
Ukuran
Parkir Delman Wisata 10|Unit 3 %5 15 150
Parkir Becak Wisata 20|Unit 1,2x25 3 60
Parkir Ojek Motor Wisata 50|Unit 1x225 25 125
Parkir Motor Pengunjung 50(Unit 1x 2,25 2.5 125
4 A Park?r Motor Pedagang 56 Un?t 1x 2,25 25 140
Parkir Motor Pengelola 10|Unit 1x 2,25 2.5 25
Parkir Mobil Pengunjung 15|Unit 25%5 125 1875
Parkir Mohil Pedagang 4{Unit 25x5 12,5 50
Parkir Mohil Pengelola 4|Unit 25x%5 125 50
Pos Security 1|Unit 3x3 9 9
5 K Pedasmme () P!iu:rs Souw_enir & Oleh-oleh 19 Un?t 5x5 25 475
Kios Pakaian 19)Unit 5x5 25 475
Dapur 17 |Unit 25x4 10 170
3 T T, Etalase 17 Un?t 25x3 7.5 1275
Storage 17 (Unit 25x%1 25 425
Area Makan 100|orang 1,5( meja) + 1,8 (kurs 3.3 330
Mushala 20|orang 1,2x038 0,96 192
Tempat Wudhu 4{Unit 1x 0,40 0,4 1,6
4 Area Servis Toilet Umum 16|Unit 1,5x 90 1,35 216
Toilet Difabel 2|Unit 25x2 5 10
Information & ATM Centre 1{Unit 5x5 25 25
Kantor Pengelola 1|Unit 3x5 15 15
Ruang Tamu 1|Unit 3x5 15 15
5 Area Pengelola Penyimpanan dokumen (Loke 1|Unit 2x3 3 5
Pantry 1|Unit 2x3 5] B
Toilet Pengelola 2 {Unit 1,5 x 90 1,35 2,7
Janitor 41Unit 2x2 4 16
& Area ilitas Ruang Panel 2 Unit 2x2 4 8
Ruang Pompa + GWT 1|Unit 5x8 40 40
Ruang Panel Utama + Genset 1|Unit 4x5 20 20
7 Museum Museum 1 10 x 30 300 300
JUMLAH TOTAL 3047 6

Tabel 4.3 Perhitungan Property Size
(Sumber Penulis)

Dalam perhitungan diatas, total luasan bangunan adalah 3934 m2, tetapi belum dihitung dengan besa-
ran sirkulasi. Besaran sirkulasi sendiri akan mengikuti dari bentukan bangunan, dan pada bangunan ini besa-
rannya cukup besar mengingat tipologi pasar wisata adalah 1 sirkulasi linear dan besar di tengah.




8. Analisis dan Eksplorasi Massa Bangunan
a. Eksplorasi Skematik Site Plan
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Gambar 4.8.1 Eksplorasi Site Plan Tahap 1
(Sumber: Penulis)

Penyusunan Siteplan didasarkan kepada arah mata
angin, sesuai dengan sedulur papat lima pancer yang ber-
landaskan mata angin. Site kemudian dibagi menjadi 4 ba-
gian, dengan 1 menjadi pusat.
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Gambar 4.8.2 Eksplorasi Site Plan Tahap 2
(Sumber: Penulis)

Kemudian karena ada hubungan antara mikrokos-
mos dan makrokosmos, maka kemudian site dibagi/dibata-
si untuk sisi yang terdekat dengan Masjid Agung Demak.
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Gambar 4.8.3 Eksplorasi Site Plan Tahap 3
(Sumber: Penulis)

Didapatkan area/wilayah yang dapat dibangun se-
bagai pasar (mikrokosmos) dimana habluminannas itu ter-
jadi.
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Gambar 4.8.4 Eksplorasi Site Plan Tahap 4
(Sumber: Penulis)

Pasaran Kliwon yang merupakan sukma dan inti
bangunan kemudian menjadi elemen vertikal. Dimana inti
sukma sendiri harus berhubungan dan menghubungkan se-
tiap elemen, baik elemen horizontal dan vertikal.
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Gambar 4.8.5 Eksplorasi Site Plan Tahap 5
(Sumber: Penulis)

Pasaran Pahing yang beraura merah memiliki si-
fat intimidatif dibanding aura lainnya, yang kemudian
diaplikasikan di bangunan sebagai sisi fasad bangunan.
Setelah didapatkan muka bangunan, dibutuhkan sirkulasi
masuk ke dalam bangunan, seperti gambar diatas (simbol
arah panah biru).

Pasaran Legi yang beraura putih dan berelemen
udara dalam pengaplikasiannya di bangunan ini adalah
menjadi sisi bangunan yang menyumbang/memberikan ca-
haya dan udara alami. Hal ini sesuai dengan sisinya yang
berada di sisi timur dimana cahaya matahari tidak memiliki
radiasi yang tinggi (bagus untuk pencahayaan alami bangu-
nan), dan dapat didukung dengan open space yang memili-
ki banyak bukaan.

Pasaran Wage yang beraura hitam diaplikasikan
di bangunan menjadi sisi hitam bangunan-bayangan-be-
lakang bangunan. Elemennya yang berupa tanah sifatnya
membumi, oleh karena itu di sisi barat/belakang bangunan
diberikan open-space sebagai wujud pengaplikasiannya.

Pasaran Pon yang beraura kuning dan berelemen
air diaplikasikan menjadi open-space yang memiliki kol-
am, dimana kolam tersebut menjadi media reduksi panas
dari radiasi matahri barat. Timur beraura putih yang mere-
fleksikan matahari yang bersih, sedangkan Barat beraura
kuning yang merefliksikan warna putih yang tercampur
menjadi kuning-radiasi matahari.



b. Eksplorasi Skematik Bangunan
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Gambear 4.8.6 Eksplorasi Skematik Kios dalam Pasar
(Sumber: Penulis)

Bentuk bangunan pasar tersusun oleh modul-modul kios. Berdasarkan tipologi pasar wisata yang ada,
menunjukkan bahwa sirkulasi linear dan besar di tengah menjadi penekanannya. Oleh karena itu, desain pasar
ini memiliki satu sirkulasi yang lebar, dengan desain modul kios yang dapat menampilkan produknya. Cara
menampilkan produk yang dijual dengan sirkulasi pengunjung yang tinggi adalah dengan memotong sebagian

dinding masif dan menempatkan produk di potongan tersebut, sehingga produk tetap terlihat walaupun sub-
jek tidak berniat melihatnya.




SIRKULASI SIRKULASI

Gambear 4.8.7 Eksplorasi Massa Tahap 1
(Sumber: Penulis)

Bangunan dibagi menjadi 4 bagian, warna kuning merupakan area kios dan warna biru merupakan
sirkulasi dalam bangunannya. Setelah itu diambil alternatif untuk sirkulasi masuk ke dalam bangunan.

=

Gambar 4.8.8 Eksplorasi Massa Tahap 2
(Sumber: Penulis)

3 Alternatif di atas menunjukkan bahwa :

a. Alternatif 1 mewajibkan sirkulasi yang memutar agar semua kios dapat terjangkau, tetapi membutuhkan
waktu yang lebih lama.

b. Alternatif 2 tetap mewajibkan sirkulasi yang memutar, tetapi tidak sepanjang alternatif 1.

c. Alternatif 3 memberikan sirkulasi yang linear, dan waktu yang paling cepat.




FOODCOURT

KIOS

KENDARAAN

SIRKULASI

Gambar 4. 8.9 Eksplorasi Massa Tahap 3
(Sumber: Penulis)
Setelah bagian kios terbentuk, dibutuhkan area dimana kios makanan dan minuman dapat berjualan.
Oleh karena tersebut, foodcourt diletakkan di level 2 bangunan untuk mengakomodasinya. Parkiran akan
diletakkan dilevel -1 (basement), dengan pertimbangan menghemat tempat dan memberikan RTH yang lebih
besar dan mengejar KDH yang minimal 30%.

MUSEUM

MUSEUM
) ‘
JALUR PENGHUBUNG

FOODCOURT

MUSEUM

FOODCOURT

KIOS KIOS

KENDARAAN KENDARAAN

SIRKULASI

SIRKULASI

Gambar 4.8.10 Eksplorasi Massa Tahap 4
(Sumber: Penulis)

Museum Masjid Agung Demak sendiri dipindahkan ke area site karena menghalangi sirkulasi masuk
dari arah pasar wisata menuju Masjid Agung Demak, oleh karena itu Penghubung sendiri terdiri dari 2 jalur,
yaitu bagian Museum dan Jalur Penghubung itu sendiri. Untuk memaksimalkan RTH dan KDH, maka kedua
bagian tersebut dibuat vertikal hubungannya. Jalur Penghubung berada di bawah tanah, sebagai aplikasi dari
makrokosmos dan habluminallah dimana segala makhluk hidup tunduk dan berada di bawahnya dimana
Masjid Agung Demak sebagai tujuan akhirnya.

».‘.E MUSEUM L

JALUR PENGHUBUNG FOODCOURT

Kios

KENDARAAN

SIRKULASI

Gambar 4.8.11 Eksplorasi Massa Tahap 5
(Sumber: Penulis)



c. Eksplorasi Skematik Selubung Bangunan
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Gambar 4.8.12 Eksplorasi Skematik Selubung Bangunan
(Sumber: Penulis)

Seperti arahan dari Infill yang mengharuskan motif fasar sama dengan sekitar sama tetapi dengan
menyederhanakannya. Masjid Agung Demak sendiri memiliki 2 tipe atap yang masif, yaitu limasan dan atap
tajug susun 3 yang masif dan menjadikannya identitas serta muka bangunan. Terdapat juga kolom-kolom yang
merupakan elemen linear vertikal pada bagian pendopo. Atap limasan jika dilihat dari depan terlihat seperti
trapesium dan memberikan kesan “melindungi” apa yang ada dibawahnya serta memberikan kesan yang lebih
privat.

Pada bangunan pasar wisata ini atap limasan ditransformasikan dengan cara dibalik dan menyeder-
hanakannya menjadi atap pelana yang menjadikannya seperti trapesium terbalik dengan kesan yang lebih ter-
buka dan mengajak orang untuk masuk. Elemen linear vertikal pada Masjid Agung Demak diaplikasikan pada
fasad bangunan dengan jumlah yang lebih sedikit, kembali lagi, menyederhanakannya. Atap pelana terbalik
tersebut juga memberikan ruang/rongga pada bagian atas untuk sirkulasi udara tetap masuk ke dalam bangu-
nan.



Aplikasi Regionalisme
Arsitektur

Regionalisme Modern
(Transformatif)

Regionalisme Abstrak

Klimatik Pola Kultural Ikonografis

Pemanfaatan|
Pencahayaa Sedulur Papat 5 Pancer
Alami

Habluminallah-Habluminannas
Makrokosmos-Mikrokosmos

Kenyamanan Aliran
Termal Udara

Luas Permukaanjil Penerapan Pemanfaatan Pembentukan Organisasi Zonasi Ruang: Elevasi Ruang:

dari Arah Barat Cross Ventilation il Bukaan yang Massa Ruang Penghubung Pada elevasi

Diminimalkan baik dengan Inti penghubung
Bangunan lebih rendah

Penggunaan
Peneduh :
Shading Buatan
Shading Vegetasi

Pengunaan

Warna Terang

Material memiliki
penyerapan
panas yang baik

Gambar 4.9.1 Bagan Aplikasi Regionalisme Arsitektur pada Bangunan
(Sumber: Penulis)




Elemen Fasad

Proporsi Bukaan
Proporsinya
berbeda

Warna kontras

Aplikasi Infill Design

Kompatibel Kontras

Massa Bangunan

Bahan berbeda, Tinggi bangunan
tidak lebih tinggi

dari Masjid

Garis Sempadan
menyesuaikan
dengan sekitar

Motif fasad sama Bentuk Massa
tetapi disederha-

nakan.

mirip dengan
sekitar

Gambar 4.9.2 Bagan Aplikasi Infill Design pada Bangunan
(Sumber: Penulis)




KIOS SOUVENIR
DAN PAKAIAN

Letak antara souvenir
dan pakaian bercampur
karena memiliki sifat
barang yang sama,
yaitu oleh-oleh.

MUSEUM MASJID JALUR ATM TOILET LIFT
AGUNG DEMAK PENGHUBUNG CENTRE

Berada di sisi terdekat Berada di bawah tanah, Berada di bawah tanah, Toilet terletak Terletak di sisi
Masjid Agung Demak. sebagai implementasi sebagai implementasi di tengah paling ujung
Menjadi opsi bagi makrokosmos dan makrokosmos dan bangunan karena merupakan
pengujung selain habluminallah dimana habluminallah dimana agar lebih alternatif akses
menggunakan jalur makhluk hidup memiliki makhluk hidup memiliki mudah untuk vertikal bagi lantai
penghubung yang posisi dibawah dari sang posisi dibawah dari sang di akses. 1 ke lantai 2, tetapi
berada dibawah . pencipta. pencipta. menjadi akses utama

dari basement ke level
di atasnya.

RAMP
KENDARAAN

Sebagai akses kendaraan
dari dan ke basement.

PARKIR OJEK
Gambar 4.8.13 Rancangan Skematik Site Plan dan Zonasi Ruang WISATA

(Sumber: Penulis)

Terletak di sisi timur
bangunan dan dekat
dengan pintu utama
untuk memudahkan
akses dari dan ke
pasar wisata itu
sendiri.
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Gambar 4.8.14 Rancangan Skematik Bangunan
(Sumber: Penulis)

Level zonasi ruang dibagi menjadi 3, basement menjadi parkiran dan pusat utilitas seperti Ground
Water Tank, Ruang Pompa, dan sebagainya. Ground Floor menjadi level pusat di bangunan ini dimana Kios
Souvenir dan Pakaian serta Unit Pelayanan berada, sedangkan 1st Floor menjadi opsi bagi para pengunjung
yang menginginkan makanan serta minuman dengan tersedianya Foodcourt. Kantor diletakkan lantai paling
atas karena Ground Floor adalah tempat perputaran uang yang utama, untuk perletakkannya berada di posisi
terdekat dengan lift. Mushola juga terdapat di 1st Floor dan terletak di ujung barat dari bangunan.




ATAP PELANA
TERBALIK

Merupakan simplifikasi
dari atap limasan dari
Masjid Agung Demak dan
memberikan kesan terbuka
dan menyambut orang datang
dan masuk ke dalam bangunan

KEUNTUNGAN
BENTUK ATAP

Atap yang terbuka ke depan
membuat angin dapat masuk
ke dalam bangunan dengan
mudah.

Gambar 4.8.15 Rancangan Skematik Selubung Bangunan
(Sumber: Penulis)

Atap dari Pasar Wisata Kauman Demak ini mengadopsi dari bentuk atap Masjid Agung Demak dima-
na Pasar ini merupakan fungsi penunjangnya. Masjid Agung Demak memiliki 2 jenis atap, yaitu atap limasan
dan atap tajug susun 3. Atap limasan kemudian dipilih daripada atap tajug susun 3 karena atapnya yang lebih
sederhana dan letaknya sendiri yang berada di sisi depan Masjid, yang kemudian di transformasikan ke dalam
bentuk atap pelana terbalik sesuai dari arahan desain infill dimana fasad memiliki motif yang sama tetapi diu-
bah ke dalam bentuk yang lebih sederhana.




Minat Beli :

Menurut Kotler (2008), minat beli konsumen
adalah sesuatu yang timbul setelah menerima rang-
sangan dari produk yang dilihatnya, dari sana tim-
bul ketertarikan untuk mencoba produk tersebut
sampai pada akhirnya timbul keinginan untuk
membeli agar dapat memilikinya. Untuk mencapai
keputusan pembelian, menurut Swastha dan Irawan
(2006) terdapat beberapa tahapan yaitu pengenalan
kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif,
keputusan pembeli, dan perilaku pasca pembelian.
Empat tahap pertama dapat berupa arsitektural dan
non-arsitektural, sedangkan tahap terakhir berupa
non-arsitektural karena bergantung dari produk
yang dibeli.

Pencarian
Informasi

Pengenalan

Kebutuhan

— Arsitektural &

Evaluasi Non-Arsitektural

Alternatif

Keputusan
Pembelian

Perilaku Pasca
Pembelian

Non-Arsitektural

Gambar 4.9.3 Bagan Proses Keputusan Pembelian
(Sumber: Swastha dan Irawan,2006)

1. Pengenalan kebutuhan adalah ketika ketidak-
seimbangan antara keadaan sebenarnya dan keingi-
nan dihadapi oleh calon pembeli.

2. Pencarian informasi kemudian dilakukan karena
kebimbangan calon pembeli, yang biasa orang sebut
melihat-lihat.

3. Evaluasi alternatif dilakukan setelah melihat dan
menimbang informasi produk yang diterima.

4. Pembelian kemudian dilakukan atas pertimban-
gan dari “melihat-lihat”.

5. Perilaku pasca pembelian berkaitan dengan
kepuasan atas produk yang telah dibeli.

Pengenalan [
Kebutuhan

Desain Stall yang Yang terpenting

B Rangsangan dari il menonjolkan produk :ﬁ:::ﬁ::gr”n"elﬁgg:

Produk yang Dilihat yang dijual produknya terlebih
dahulu

Pencarian
Informasi Satu Agar tidak membingungkan
P Sirkulasi perﬂumr;g/wnszta;van saat
Pencarian Alternatif [Jig melihat-ithat produk.
Produk yang akan # i
di{:elig R Visibilitas : Mempermudah pengunjung/
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Evaluasi Structure produk walau dari kejauhan.

Alternatif

Keputusan
Pembelian

Gambar 4.9.4 Bagan Proses Keputusan Pembelian
(Sumber: Swastha dan Irawan,2006)

Minat beli tersebut berkaitan dengan tata
ruang dalam dari bangunan. Pasar wisata yang
lama sendiri dilalui pengunjung/wisatawan sekali
yaitu ketika mereka pulang, sedangkan pada pas-
ar wisata yang baru mereka memiliki opsi untuk
melaluinya sebanyak 2 kali ketika datang dan ketika
pulang. Hal tersebut dapat menjadi pendorong lain
dari minat beli dari wisatawan karena mereka sudah
melihat produk di awal kemudian ditimbang keti-
ka berada di Kompleks Masjid Agung Demak dan
keputusan membeli terjadi ketika mereka pulang.

Pasar Wisata

LAMA Masjid Agung

BARU m—> Pasar Wisata pmmma Masjid Agung

Gambar 4.9.5 Bagan Proses Masuk dan Keluar antara pasar
yang lama dengan yang baru
(Sumber: Penulis)




Gambar 4.8.16 Rancangan Skematik Interior Bangunan
(Sumber: Penulis)

NAMA TOKO

PRODUK

PENGUNJUNG

Gambar 4.8.17 Rancangan Skematik Kios
(Sumber: Penulis)

Sirkulasi hanya ada 1 dengan dimensi yang lebar, kios terletak di sisinya mengikuti jalur sirkulasi terse-
but. Tampilan kios sebagian ada yang menjorok ke depan untuk mempermudah pengunjung melihat produk
yang dijual.
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SIRKULASI KELUAR
MUSEUM DARI ARAH
SIRKULASI MASUK MASJID AGUNG DEMAK
DAN KELUAR UTAMA

Gambar 4.8.18 Rancangan Skematik Jalur Penghubung
(Sumber: Penulis)

Terdapat 2 jenis jalur untuk menghubungkan antara Pasar Wisata dengan Masjid Agung Demak, yaitu

jalur Museum dan Jalur Utama. Jalur Utama berada di bawah tanah sebagai implementasi Makrokosmos dan
Habluminallah dimana manusia dan makhluk hidup ada di bawahnya.




Gambar 4.8.19 Rancangan Skematik Proses menuju Masjid Agung
(Sumber: Penulis)

Posisi jalur penghubung utama yang berada dibawah tanah membuat pengunjung melihat Masjid
Agung Demak dari bawah dan menambahkan kedalaman dalam melihat sebuah rumah ibadah .
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Gambar 4.8.20 Rancangan Skematik Struktur Bangunan
(Sumber: Penulis)

Bentang yang lebar mengharuskan ukuran kolom beton besar, oleh karena itu baja dipilih sebagai ko-
lom struktur disini karena dimensinya yang lebih kecil sehingga membuat ruang dalam lebih besar. Untuk
ukurannya bisa menggunakan opsi baja profil WF 400x400mm.




GWT DAN
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RUANG POMPA -
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---------------- } DISTRIBUSI AIR DARI GWT-ROOFTANK
................ } DISTRIBUSI AIR DARI ROOFTANK KE
BANGUNAN

Gambar 4.8.21 Rancangan Skematik Air Bersih
(Sumber: Penulis)

Distribusi air bersih difokuskan kepada foodcourt yang berada di lantai 1, menggunakan skema down
feet dimana air dipompa dari bawah ke rooftank yang kemudian didistribusikan ke lantai bawahnya.

SUMUR | SEPTIC |
RESAPAN | TANK

................ ’............ GRAYWATER
---------------- powowvenen BLACKWATER

Gambar 4.8.22 Rancangan Skematik Air Kotor
(Sumber: Penulis)

= Distribusi air kotor sendiri terdiri dari 2 jenis, yaitu graywater dan blackwater. Graywater diarahkan ke
sumur resapan, sedangkan blackwater dari WC diarahkan ke septic tank.
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Gambar 4.8.23 Rancangan Skematik Difabel
(Sumber: Penulis)

Bangunan ini juga menerapkan barrier-free-design dimana kaum difabel tetap bisa menikmati dan
menggunakan fasilitas di bangunan ini tanpa ada halangan. Hal tersebut dicapai dengan meletakkan ramp di
beberapa titik yang berbeda elevasinya, untuk transportasi vertikal disediakan lift, serta toilet khusus difabel
yang terletak di tengah bangunan.




HYDRANT BOX
e APAR

=1 TANGGA EVAKUASI

----------- JALUR EVAKUASI
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Gambar 4.8.24 Rancangan Skematik Keselamatan Bangunan
(Sumber: Penulis)

Untuk menunjang keselamatan bangunan, APAR diletakkan di sisi dalam bangunan dan Hydrant Box
diletakkan diluar bangunan sebagai upaya pencegahan kebakaran. Titik kumpul berjumlah 3 menyesuaikan
bentukan bangunan dan site.
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Gambar 4.8.25 Rancangan Skematik Detail Arsitektural Khusus
(Sumber: Penulis)

Pada fasad bangunan terdapat sirip untuk melindungi radiasi matahari masuk ke dalam bangunan,
pada sirip ini dibuat permainan solid-void.



BAGIAN V

Property Size

Pemograman Ruang

Rancangan Tapak Kawasan
Rancangan Bangunan

Rancangan Selubung Bangunan
Rancangan Interior Bangunan
Rancangan Sistem Struktur
Rancangan Sistem Utilitas

Rancangan Barrier Free Design
Rancangan Sistem Keselamatan Bangunan
Rancangan Detail Arsitektural Khusus



1. Property Size

Luas Lahan | B3T7 m2 [maks. KLB] 13266]
maks. kOB 44219 m2
min. K.OH 158351 m2
Mo ZONAS K.ategari Fuang Kebutuhan | Jenis Ukuran Pt Tatal
Ukuran
Parkir Delman \Wisata 10| Unit 3u5 15 150
Parkir Becak ‘Wisata 20] Unit 12125 3 G0
Parkir Ojek Mataor \Wisata S0] Unit 182,25 25 125
Parkir Mator Pengunjung 43| Unit 25 25 1075
1 rea Parki Parkir Mator Pedagang 53| Unit 25 25 WT5
Parkir Maotor Pengelola 107 Unit 25 25 25
Parkir Maobil Pengunjung 13] Unit 2580 125 1B/25
P arkir Mobil Pedagang 2| Unit 29485 12,5 29
Parkir Maobil Pengelola 1] Uit 2580 125 125
Paos Security 1] Uit 3=3 3 3
2 Hirda Padggang D] Kios Souvenir & Oleh-aoleh 13| Unit Sud 20 350
Kios Pakaian 13] Unit Sad 20 380
Dapur 16| Uit 2ad g 128
Etalase 16| Unit 2.35ud a5 152
3 Area Foodoaurt Storage 16| Uit 25u1 23 40
Temporary Stal 5| Unit 25837 3,25 4625
Brea Makan 132[arang  |121 1 132
[Mushola S2|orang  [1.2x08 0.96) 30,72
Tempat Wudhu 5| Unit 1215 1.5 12
4 Hrea Servis Toilet Umum 16| Uniit 15130 1,35 216
Toailet Difabel 2| Unit 2ud 5] 12
Infarmation & ATM Centre 1] Uit 445 20 20
K.antor Pengelola 1] Uit 455 20 20
Buang Tamu 1| Lrit dud 20 20
3 Area Pengelola Penvimpanan dokumen (Loke 1| Uriit 1.5xd E F
Pantry 1] Uit 253 5] 5]
Tailet Pengelala 2| Uit 1wz 2 4
Janitar 2| Unit ue 2 4
= Buang Panel 2| Uit 2nz 4 g
B LR Fuang Pompa + BT Uit |a=10 a0 a0
Buang Panel Ltama + Genset 1| Uit dub 20 20
T Muzeum Museum 1] Uit 10530 300 300
g Penghubung Selazar 1] Uit 10=30 300 300
3 frea Curb Jalan Masuk Bangunan 1| Area 00 00 00
Sirkulazi Bazement 1] Area 360 360 360
1o Sirkulasi Sirkulazi Lantail 1| Area 3754 3254 9254
Siirkulasi 1st Floor 1] Area 151645 1516.5] 15165
1 Landscape Kaolam 1| Area 121 121 121
JUMLAH TOTAL 723925
Total
KOE 3665.2
KOH 2648.5
KELE 723245

Gambar 5.1 Propery Size Bangunan
(Sumber: Penulis)




2. Pemograman Ruang

LOADING DOCK @ ”
PARKIR ENTRANCE ' KIoS PENGHUBUNG

MASJID AGUNG
DEMAK

KANTOR INFORMATION
POS SECURITY PENGELOLA & ATM CENTRE FOODCOURT
——  AKSES PUBLIK
——  AKSES PRIVAT

Gambar 5.2 Diagram Pemograman Ruang Bangunan
(Sumber: Penulis)




3. Rancangan Tapak Kawasan

ALUN-ALUN
DEMAK

Gambar 5.3 Rancangan Tapak Kawasan
(Sumber: Penulis)




4. Rancangan Bangunan

PENGHUBUNG
DAN MUSEUM KIOS FOODCOURT

Gambar 5.4 Rancangan Bangunan
(Sumber: Penulis)




5. Rancangan Selubung Bangunan

AJA RINGAN
LISTPLAMNK
GRC 5MM

GORDING

SKYLIGHT
100200

BETON 200MM

LiC

A DG BAA RN GAN

Gambar 5.5 Rancangan Selubung Bangunan

(Sumber: Penulis)




6. Rancangan Interior Bangunan

q )

Gambar 5.6 Rancangan Interior Bangunan
(Sumber: Penulis)



7. Rancangan Sistem Struktur

BALOK BETON

A 400/800 BALOK BAJAWF
— - 2 2 =

KOLOM BETON
400/400

BALOK ANAK
BAJA WF 400/200

PONDASI MENERUS
1200/1500

KOLOM BAJA WF
500/200

\ PONDASITITIK

15001500

Gambar 5.7 Rancangan Sistem Struktur
(Sumber: Penulis)




8. Rancangan Sistem Utilitas

KETERANGAN :

Gambar 5.8 Rancangan Sistem Utilitas
(Sumber: Penulis)



9. Rancangan Barrier Free Design

Gambar 5.9 Rancangan Barrier Free Design
(Sumber: Penulis)



10. Rancangan Sistem Keselamatan Bangunan

JALUR EVAKUASI

.
B

Gambar 5.10 Skema Keselamatan Bangunan

(Sumber: Penulis)




11. Detail Arsitektural Khusus

TAP SPANDEK
ORDING
IPA 6"

Gambar 5.11 Skema Aliran Air
(Sumber: Penulis)

Dikarenakan bentukan atap pelana yang terbalik, membuat air hujan akan berkumpul ke tengah ban-
gunan. Hal ini dapat diatasi dengan memberikan pipa yang berada di rongga kolom yang berupa Baja WF yang
kemud
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Gambar 5.12 Detail Kursi Foodcourt
(Sumber: Penulis)

Sebagai respon dari adanya pandemi COVID-19, didesain kursi foodcourt yang mempertimbangkan
jarak antara penggunanya, yaitu 1 meter.
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Gambar 5.13 Detail Curtain Wall
(Sumber: Penulis)




BAGIAN VI

Pembuktian Hasil Rancangan terhadap Rumusan Masalah
Evaluasi Pasca Sidang



1. Pembuktian Hasil Rancangan terhadap Rumu-
san Masalah

Elemen Fasad :
a. Bagaimana mengaplikasikan pendekatan arsitek-

tur regional kritis dan infill bangunan pada bangu- :

A TR PROE TAAD
nan FARAT | ™ Gown pergus,
o TR T HoEwmeag
ini? e

Pendekatan arsitektur regional dan infill
bangunan adalah penggunaan sedulur papat lima
pancer yang berlandaskan mata angin dalam mem-
bentuk siteplan serta mengaplikasikan hubungan

=7 i
;u— AAOGR)
PASHEAU
PRAEAL POl —:;Ezwﬁ.ﬁ_ e ,\_
_AR - D Xc T -
m:e:qw:q e T Ll VBT L i
= Phsgean wpese Gambar 5.2 Eksplorasi Skematik Selubung Bangunan
NAsse i .
Al H (Sumber: Penulis)
ra-aC
Proporsi bukaan berbeda dengan Masjid
Agung Demak, dimana Masjid Agung Demak bu-
o kaannya ada pada pendopo, sedangkan pada ban-
s o8 Lraza gunan Pasar Wisata ini lebih masif. Dari segi bahan
HI¥EO - MAEROKOANCS il . . ..
juga berbeda, dimana Masjid menggunakan kayu
sebagai kolom, sedangkan di bangunan ini baja se-
bagai kolomnya. Warna bangunan Pasar ini akan
berwarna putih, berbeda dengan Masjid Agung
Gambear 5.1 Aplikasi Arsitektur Regional pada Bangunan Demak yang berwarna coklat. Motif fasad meng-
(Sumber: Google Earth) gunakan elemen vertikal yang sama dengan Masjid
Agung tetapi berbeda dalam penggunaan atapnya,
Penerapan infill bangunan sendiri mengikuti sebagai implementasi dari penyederhanaan atap li-

masan.
No Elemen Vispal  :Compatible Kriteria Péra

angunan ini menggunakan pendekatan kompatibel

1 "

KOINUgRen Fasad Menggunakan elemen dan hubungan fasad yang
a. Proporsi Bukaan berbeda
b. Bahan Bangunan Bahan berbeda, warna kontras, motif fasad sama

dengan menyederhanakannya

2 Massa Bangunan Tidak lebih tinggi dari sekitar : merujuk ke Masjid
a. Tinggi Bangunan Agung
b. GSB Menyesuaikan bangunan sekitar
c. Bentuk Massa Mirip dengan sekitar

Tabel 5.1 Arahan Desain
(Sumber : Insertion ; Membangun Tanpa Merobohkan)



Massa Bangunan : o
Aplikasi Regionalisme
Arsitektur

Regionalisme Modern
(Transformatif)

Gambar 5.3 Visualisasi Perbandingan Tinggi Bangunan antara Regionalisme Abstrak
Pasar Wisata Kauman Demak dengan Masjid Agung Demak
(Sumber: Penulis)

Klimatik Pola Kultural Ikonografis

(PETERTEEE [Habluminallah-Habluminanna

SEMIT e ReEer Makrokosmos-Mikrokosmos

Luas Permukaanjill Penerapan Pemanfaatan Pembentukan Organisasi Zonasi Ruang: Elevasi Ruang:
dari Arah Barat Cross VentilationjillBukaan yang Massa Ruang Penghubung Pada elevasi
Diminimalkan baik dengan Inti penghubung

Penggunaan

Bangunan lebih rendah
Peneduh :

Shading Buatan

Shading Vegetasi

Pengunaan
Warna Terang

Material memiliki

poryerepan

panas yang baik

Gambar 4.9.1 Bagan Aplikasi Regionalisme Arsitektur pada Bangu-
nan

(Sumber: Penulis)

Aplikasi Infill Design

Gambar 5.4 Penerapan Mikro-Makrokosmos serta Papat Ki- Kompatibel Kontras
blat 5 Pancer Pada Site ditambah Komposisi Massa Bangunan
yang sesuai arahan Infill Design

(Sumber: Penulis)

Elemen Fasad Massa Bangunan

Proporsi Bukaan Bahan berbeda, Tinggi bangunan Garis Sempadan
- Proporsinya tidak lebih tinggi menyesuaikan
berbeda dari Masjid dengan sekitar

Warna kontras Motif fasad sama Bel Massa
tetapi disederha- mirip dengan
nakan. sekitar

Gambar 4.9.2 Bagan Aplikasi Infill Design pada Bangunan

Gambar 5.5 Tipologi IV (Sumber: Penulis)
(Sumber : Insertion ; Membangun Tanpa Merobohkan)

Bangunan ini juga menggunakan tipologi 4
sebagai hubungan antara bangunan lama dan baru
dengan penghubung berupa selasar.




2. Bagaimana merancang bangunan pasar wisata
yang dapat menaikkan minat beli baik pengunjung/
wisatawan?

Minat Beli :

Menurut Kotler (2008), minat beli konsumen
adalah sesuatu yang timbul setelah menerima rang-
sangan dari produk yang dilihatnya, dari sana tim-
bul ketertarikan untuk mencoba produk tersebut
sampai pada akhirnya timbul keinginan untuk
membeli agar dapat memilikinya. Untuk mencapai
keputusan pembelian, menurut Swastha dan Irawan
(2006) terdapat beberapa tahapan yaitu pengenalan
kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif,
keputusan pembeli, dan perilaku pasca pembelian.
Empat tahap pertama dapat berupa arsitektural dan
non-arsitektural, sedangkan tahap terakhir berupa
non-arsitektural karena bergantung dari produk
yange dibeli.

Pencarian
Informasi

Pengenalan
Kebutuhan

Arsitektural &

Evaluasi Non-Arsitektural

Alternatif

Keputusan
Pembelian

Perilaku Pasca
Pembelian

Non-Arsitektural

Gambar 4.9.3 Bagan Proses Keputusan Pembelian
(Sumber: Swastha dan Irawan,2006)

1. Pengenalan kebutuhan adalah ketika ketidak-
seimbangan antara keadaan sebenarnya dan keingi-
nan dihadapi oleh calon pembeli.

2. Pencarian informasi kemudian dilakukan karena
kebimbangan calon pembeli, yang biasa orang sebut
melihat-lihat.

3. Evaluasi alternatif dilakukan setelah melihat dan
menimbang informasi produk yang diterima.

4. Pembelian kemudian dilakukan atas pertimban-
gan dari “melihat-lihat”.

5. Perilaku pasca pembelian berkaitan dengan
kepuasan atas produk yang telah dibeli.

. Desain Stall yang Yang terpenting

Pengenalan [N Rangsangan dari [l menonjolkan produk etk

Kebutuhan Produk yang Dilihat yang dijual produknya terlebih
dahulu

Pencarian

Informasi Satu Agar tidak membingungkan
| 5; " pengunjung/wisatawan saat
§ Sirkulasi melihat-lihat produk.

Pencarian Alternatif [
Produk yang akan @ e
d%)e“g R Visibilitas : Mempermudah pengunjung/
R Wide Span wisatawan untuk melihat

Structure produk walau dari kejauhan.

Evaluasi
Alternatif

Keputusan
Pembelian

Gambar 4.9.4 Bagan Proses Keputusan Pembelian
(Sumber: Swastha dan Irawan,2006)

Minat beli tersebut berkaitan dengan tata
ruang dalam dari bangunan. Pasar wisata yang
lama sendiri dilalui pengunjung/wisatawan sekali
yaitu ketika mereka pulang, sedangkan pada pas-
ar wisata yang baru mereka memiliki opsi untuk
melaluinya sebanyak 2 kali ketika datang dan ketika
pulang. Hal tersebut dapat menjadi pendorong lain
dari minat beli dari wisatawan karena mereka sudah
melihat produk di awal kemudian ditimbang keti-
ka berada di Kompleks Masjid Agung Demak dan
keputusan membeli terjadi ketika mereka pulang.

BARU Parkir wmma Pasar Wisata pmma Masjid Agung

Gambar 4.9.5 Bagan Proses Masuk dan Keluar antara pasar
yang lama dengan yang baru
(Sumber: Penulis)




Untuk menarik pengunjung untuk membeli diterapkan 1 sirkulasi yang besar dengan kios yang berada
di sisi-sisinya ditambah dengan desain kios yang sebagian menjorok kedepan guna menampilkan produknya
sehingga pengunjung/wisatawan mudah untuk melihatnya.

NAMA TOKO

PRODUK

PENGUNJUNG

Gambar 5.7 Visualisasi dan Desain Kios
(Sumber: Penulis)




EVALUASI PASCA SIDANG
1. Menspesifikkan rumusan permasalahan.

Sebelum :

a. Bagaimana mengaplikasikan pendekatan arsitek-
tur regional dan infill bangunan pada bangunan ini?
b. Bagaimana cara menambah minat pengunjung/
wisatawan untuk membeli di Kauman Tourism
Market ini melalui desain bangunan?

Sesudah :

a. Bagaimana mengaplikasikan pendekatan arsitek-
tur regional kritis dan infill bangunan pada bangu-
nan ini?

b. Bagaimana merancang bangunan pasar wisata
yang dapat menaikkan minat beli baik pengunjung/
wisatawan?

2. Merealistiskan tujuan dari perancangan.

Sebelum :

a. Menciptakan Pasar Wisata Kauman Demak yang
tetap menjaga arsitektur lokal dengan menerapkan
pendekatan arsitektur regional dan infill design.

b. Menambah minat pengunjung dan wisatawan un-
tuk datang dan membeli di Pasar Wisata Kauman
Demak ini.

Sesudah :

1. Menciptakan rancangan Pasar Wisata Kauman
Demak yang tetap menjaga arsitektur lokal dengan
menerapkan pendekatan arsitektur regional dan in-
fill design.

2. Menciptakan rancangan bangunan pasar wisata
yang dapat menaikkan minat beli baik pengunjung/
wisatawan.

3. Mencari dan mengkomparasikan faktor kenya-
manan bangunan dan besaran sirkulasi dari pasar
wisata yang ada di indonesia terhadap rancangan
yang dapat menaikkan minat beli dari pengunjung/
wisatawan.

Faktor Kenyamanan :

Menurut Colcaba (2003), ada 2 faktor ken-
yamanan yaitu faktor kenyamanan fisik dan kenya-
manan lingkungan.

Kenyamanan fisik terdiri atas :

a. Keindahan

b. Kebersihan

c. Aroma

d. Kebersihan

Kenyamanan lingkungan terdiri atas :
a. Penghawaan

b. Pencahayaan

c. Kelembaban Udara

d. Kemudahan Gerak

Komparasi yang digunakan menggunakan
komparasi visual dan diberikan kepada responden.
Pertanyaan yang diberikan adalah :

1. Intensitas responden mengunjungi tempat wisata
2. Jenis kedatangan dari responden (sendirian, ber-
dua, atau berkelompok)

3. Intensitas responden melakukan transaksi di
lingkungan tempat wisata

4. Intensitas waktu yang dihabiskan responden da-
lam berbelanja

5. Pengaruh kenyamanan ruang dalam bangunan
terhadap tingkat minat beli dari responden

6. Perlukah responden diberikan ruang untuk ber-
istirahat ketika mereka berbelanja

7. Pemilihan layout kios antara organik dan linear
dari responden yang dianggap menaikkan minat
beli mereka

8. Pemilihan besaran sirkulasi pasar dari responden
yang dianggap menaikkan minat beli mereka

9. Pemilihan pencahayaan ruang dalam bangunan-
dari responden yang dianggap menaikkan minat
beli mereka

10.Pemilihan penghawaan dan atmosfer dari re-
sponden yang dianggap menaikkan minat beli mer-
eka




Jawaban dari pertanyaan :
(Didapat 34 Responden)
1. Intensitas responden mengunjungi tempat wisata

@ Sangat Jarang
® Jarang

@ Cukup Sering

@ Sering

@ Sangat Sering

Gambar 5.1.1 Diagram Intensitas Responden Mengunjungi
Tempat Wisata

(Sumber: Penulis)

2. Jenis kedatangan dari responden (sendirian, ber-
dua, atau berkelompok)
@ Sendirian

@ Berdua
@ Berkelompok

Gambar 5.1.2 Diagram Jenis kedatangan dari responden
(Sumber: Penulis)

@ Kurang dari 5

@ Lebih dari 5, kurang dari 10

@ Lebih dari 10

@ tidak pasti

@ Terkadang lebih dan terkadang juga
kurang dari 5

@ Terkadang bersama 3 orang, bersama
keluarga, dan organisasi yang jumlah.

@ Sekitar 3 atau lebih
@ Tergantung kesepakatan yg mau ikut

Gambar 5.1.3 Diagram Jenis kedatangan dari responden
(Sumber: Penulis)

3. Intensitas responden melakukan transaksi di
lingkungan tempat wisata

@ Sangat Jarang
@ Jarang

@ Cukup Sering

@ Sering

@ Sangat Sering

Gambar 5.1.4 Diagram Intensitas responden melakukan tran-
saksi di lingkungan tempat wisata
(Sumber: Penulis)

4. Intensitas waktu yang dihabiskan responden da-
lam berbelanja

@ Tidak menyisihkan waktu secara
khusus, kalau ada barang yang cocok
saja

@ Menyisihkannya secara khusus

Gambar 5.1.5 Diagram komparasi antara penyisihan waktu
dan tidaknya dalam berbelanja di tempat wisata
(Sumber: Penulis)

@ Kurang dari 10 Menit

@ Lebih dari 10, kurang dari 30
@ Lebih dari 30, kurang dari 60
@® Lebih dari 60

® tidak

@ Kalau beli oleh? jarang banget

53,3%

Gambar 5.1.6 Diagram Waktu yang dihabiskan responden
dalam berbelanja
(Sumber: Penulis)



5. Pengaruh kenyamanan ruang dalam bangunan
terhadap tingkat minat beli dari responden Opsi2 :

@ Tidak berpengaruh
@ Cukup berpengaruh
@ Berpengaruh

@ Sangat berpengaruh

\

‘ A\ B 5

[ kros TOILET |_1 i ATM‘CENTRE

Gambar 5.1.7 Pengaruh kenyamanan ruang dalam bangunan
terhadap tingkat minat beli dari responden
(Sumber: Penulis)

6. Perlukah responden diberikan ruang untuk ber- Gambar 5.1.10 Rancangan Layout Pasar Wisata

istirahat ketika mereka berbelanja (Sumber: Penulis)
@ Tidak |
@ Kadang-kadang @® Opsi
® lya ® Opsi2

=y

Gambar 5.1.8 Diagram Perlukah responden diberikan ruang
untuk beristirahat ketika mereka berbelanja

Gambar 5.1.11 Diagram layout pilihan dari responden

(Sumber: Penulis) (Sumber: Penulis)

7. Pemilihan layout kios antara organik dan linear
dari responden yang dianggap menaikkan minat
beli mereka

Opsil :

Gambar 5.1.9 Layout Pasar Jatinegara
(Sumber: googl/imgs)




8. Pemilihan besaran sirkulasi pasar dari responden 9. Pemilihan pencahayaan ruang dalam bangunan-
yang dianggap menaikkan minat beli mereka dari responden yang dianggap menaikkan minat
Opsil : beli mereka

Opsil:

3 METER

Gambar 5.1.12 Pasar Beringharjo
(Sumber: googl/imgs)

Gambar 5.1.15 Pasar Sukawati
(Sumber: googl/imgs)
Opsi2:

=
RUANG DALAM

Gambar 5.1.13 Rancangan Sirkulasi Bangunan
(Sumber: Penulis)

@ Opsi 1 (3 meter) Gambar 5.1.16 Rancangan Pencahayaan dalam Bangunan

@ Opsi 2 (jika gambar kurang jelas, lebar
sirkulasi opsi 2 adalah 12 meter)

@ Opsi 2 (12 meter)

@ Opsi?

(Sumber: Penulis)

@® Opsi1
@® Opsi?

Gambar 5.1.14 Diagram Pemilihan besaran sirkulasi pasar dari
responden yang dianggap menaikkan minat beli mereka
(Sumber: Penulis)

Gambar 5.1.17 Diagram Pemilihan pencahayaan ruang dalam
bangunandari responden yang dianggap menaikkan minat beli
mereka
(Sumber: Penulis)




10.Pemilihan penghawaan dan atmosfer dari re-
sponden yang dianggap menaikkan minat beli
mereka
Opsil:

Gambar 5.1.18 Pasar Kauman Demak Eksisting
(Sumber: Penulis)

Opsi2:

.

Gambar 5.1.19 Visualisasi Atmosfer dalam Ruang Rancangan
Bangunan
(Sumber: Penulis)

@® Opsii
@® Opsi?2

Gambar 5.1.20 DiagramPemilihan penghawaan dan atmosfer
dari responden yang dianggap menaikkan minat beli mereka

(Sumber: Penulis)

Kesimpulan :

1. Responden mayoritas datang berkelompok, den-
gan kisaran 5-10 per kedatangan.

2. Responden kadang hanya membeli barang ketika
ada barang yang sesuai.

3. Mayoritas waktu yang dihabiskan responden keti-
ka berbelanja antara 10-30 menit.

4. Kenyamanan bangunan mempengaruhi tingkat
minat beli responden.

5. Responden kadang-kadang beristirahat ketika
berbelanja.

6. Layout linear lebih menggugah minat beli dari re-
sponden. (Rancangan terpilih)

7. Sirkulasi yang lebar lebih dipilih oleh responden.
(Rancangan terpilih)

8. Pencahaayaan ruang yang terang dan menggu-
nakan pencahaayan alami lebih dipilih oleh respon-
den. (Rancangan terpilih)

9. Penghawaan dan atmoser yang terang, tidak
panas, serta modern lebih dipilih oleh responden.
(Rancangan terpilih)

Respon khusus terhadap bangunan :

1. Memberikan tempat istirahat.

2. Mengolah sirkulasi agar tidak terjadi cross-
circulation.




Gambar 5.2.1 Penambahan furnitur kursi yang dapat bersifat moveable yang berguna untuk menjadi tempat istirahat pengunjung
serta membagi sirkulasi antara masuk dan keluar
(Sumber: Penulis)

Gambar 5.2.2 Penambahan sirkulasi (sebelah kiri) untuk pengunjung setelah berkunjung (pulang) agar tidak terjadi cross-circulation
(Sumber: Penulis)



Gambear 5.2.3 Visualisasi sirkulasi tambahan keluar dari Masjid Agung Demak menuju Pasar Wisata
(Sumber: Penulis)




Saran dan Masukan Khusus Dosen Pembimbing :
1. Mengatur sirkulasi agar tidak terjadi cross-
circulation antara pengunjung datang dan pulang.

(Terselesaikan dengan penambahan furnitur seka-
ligus sirkulasi pembagi antara orang datang dan
pulang, serta penambahan sirkulasi di sisi barat
museum bagi pengunjung yang selesai berkun-
jung dari Masjid Agung Demak)

2. Menurunkan ketinggian bangunan Pasar Wisa-
ta agar tidak dominan dan mengalahkan Masjid
Agung Demak.

(Diselesaikan dengan menurunkan kemiringan
atap bagian depan, yang semula 10 derajat menja-
di 5 derajat dan berhasil menurunkan ketinggian
yang semula titik tertingginya 13 meter menjadi
10,5 meter)

Saran dan Masukan Dosen Penguji :
1. Elemen vertikal diperkuat.

(Diselesaikan dengan merapatkan jarak curtain
wall yang semula kelipatan 2 meter menjadi 1 me-
ter)

Gambar 5.3.1 Visualisasi Tampak Depan sebelum Evaluasi
(Sumber: Penulis)

Gambar 5.3.2 Visualisasi Tampak Depan setelah Evaluasi
(Sumber: Penulis)

Gambar 5.3.3 Visualisasi Perbangingan Ketinggian antara Masjid Agung Demak dengan Rancangan Pasar Wisata
(Sumber: Penulis)
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